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GAMBARAN MINAT BELAJAR MAHASISWA PADA METODE 

PEMBELAJARAN DARING DI ITKES WIYATA HUSADA  

SAMARINDA 

 

ABSTRAK 

 

Susilawati1, Sumiati Sinaga2, Desy Ayu Wardani3 

 

Latar Belakang: Pandemi covid-19 berdampak pada segala aspek kehidupan 

termasuk dunia pendidikan, di mana yang seharusnya pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka, saat ini pembelajaran dilakukan secara daring. Pembelajaran 

daring tidak selalu membuat pemahaman mahasiswa menjadi lebih baik, sebab 

terkadang terdapat beberapa kendala seperti jaringan internet yang tidak memadai. 

Hal ini dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Tujuan: Untuk mengidentifikasi gambaran minat belajar 

mahasiswa pada metode pembelajaran daring. Metode: Penelitian ini 

menggunakan rancangan deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 

sampel sebanyak 76 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik stratified 

random sampling. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar 

mahasiswa berada pada kategori rendah yaitu 1%, rata-rata minat belajar 

mahasiswa pada kategori sedang yaitu 61%, dan rata-rata minat belajar mahasiswa 

pada kategori tinggi yaitu 14%. Hasil penelitian pada empat indikator minat belajar 

mahasiswa menunjukkan hasil dengan kategori sedang, indikator perasaan senang 

yaitu 60%, indikator perhatian yaitu 62%, indikator ketertarikan yaitu 61%, dan 

indikator keterlibatan yaitu 39%. Kesimpulan dan Saran: Selama pembelajaran 

daring mahasiswa tidak seluruhnya memiliki minat belajar yang tinggi, dalam hal 

ini ada beberapa hal yang membuat mereka menjadi kurang berminat, sehingga 

diharapkan institusi dapat mendesain pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif. 

. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Daring, Minat Belajar Mahasiswa 

 
1 Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda. 
2, 3 Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda. 
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DESCRIPTION OF STUDENT'S LEARNING INTEREST TO ONLINE 

LEARNING METHOD IN ITKES WIYATA HUSADA SAMARINDA 

 

ABSTRACT 

 

Susilawati1, Sumiati Sinaga2, Desy Ayu Wardani3 

 

Background of Study: The Covid-19 pandemic has an impact on all aspects of life 

including the world of education, where learning should be done face-to-face, 

currently learning is done online. Online learning does not always make student 

understanding better, because sometimes there are several obstacles such as 

inadequate internet network. This can affect student interest in learning in online 

learning. Aim: To identify a description of student learning interest in online 

learning methods. Methods: This study used a descriptive design with a cross 

sectional approach. The total sample of 76 students was taken using the stratified 

random sampling technique. Results: This study shows that the average student 

interest in learning is in the low category, namely 1%, the average student interest 

in learning is in the medium category, namely 61%, and the average student interest 

in learning is in the high category, namely 14%. The results of the study on the four 

indicators of student interest in learning showed moderate category results, the 

indicators of pleasure were 60%, the indicators of attention were 62%, the indicators 

of interest were 61%, and the indicators of involvement were 39%. Conclusions 

and Suggestions: During online learning, not all students have a high interest in 

learning, in this case there are several things that make them less interested, so it is 

hoped that the institution can design more innovative and creative learning. 

 

Keywords: Online Learning Methods, Student Learning Interests 

 
1 Student of the Nursing Science Program ITKES Wiyata Husada Samarinda.  

2, 3 Lecturer at the Nursing Study Program at ITKES Wiyata Husada Samarinda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era industri 4.0 telah 

memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran. Kemudahan akses 

teknologi digunakan oleh tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui sebuah program yang dikenal sebagai metode pembelajaran 

daring (dalam jaringan). Metode pembelajaran daring memanfaatkan jaringan 

internet saat proses pembelajaran. Metode pembelajaran daring merupakan 

pendidikan formal yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan yang peserta 

didik dan tenaga pengajar berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber 

daya yang diperlukan di dalamnya (Isman, 2017). 

Pembelajaran daring merupakan model pembelajaran berbasis ICT 

(Information and Communication Technology). Daya dukung program ini yaitu 

fasilitas berupa web LMS (Learning Management System), program monitoring, 

modular dan multimedia (Dewi, 2017). Istilah model pembelajaran daring 

awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan 

teknologi komputer berbasis internet atau CBL (Computer Based Learning). 

Perkembangan selanjutnya, fungsi komputer telah digantikan oleh telepon 

seluler sehingga pembelajaran daring bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja 

(Ummi & Mulyaningsih, 2017).  

Squline (2017) dalam penelitian (Pangondian, Santosa, & Nugroho, 2019) 

menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 8 di dunia pada 

pembelajaran daring dengan pertumbuhan sebesar 25% pada industri pendidikan 

daring, sementara peringkat 1 sampai 5 berturut-turut di tempati oleh India, 

China, Malaysia, Romania dan Polandia. Sistem pembelajaran daring ini 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia melalui program Kuliah Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu 

(KDITT). 
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KDIIT merupakan program pemerintah dalam menjangkau pelajar skala 

nasional (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). 

Terdapat dua pendekatan umum dalam pembelajaran daring, yaitu self faced 

dan instructorled. Mahasiswa dengan pendekatan self faced benar-benar 

independen karena menggunakan pembelajaran daring hanya sendiri untuk 

mengerjakan tugas kuliah, sementara instructorled difasilitasi dan dipimpin oleh 

seorang dosen yang menyediakan dukungan seperti powerpoint untuk 

menjelaskan materi kuliah (Adhe, 2018). Di era 4.0 seorang dosen dituntut untuk 

memiliki empat kompetensi agar dapat menggunakan pembelajaran daring 

secara optimal sehingga dapat menarik minat belajar mahasiswa. Pertama, 

seorang dosen harus memahami dan mampu menggunakan teknologi 

pembelajaran daring serta penerapannya. Kedua, memiliki kompetensi 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan mahasiswa untuk memahami 

pembelajaran daring. Ketiga, mempunyai kemampuan memprediksi dengan 

tepat perubahan selama proses pembelajaran daring dan langkah strategis untuk 

menghadapinya. Keempat, mempunyai kompetensi dalam mengendalikan diri 

dari segala perubahan dan mampu menghadapinya dengan memunculkan ide, 

inovasi, dan kreativitas (Harto, 2018). 

Pembelajaran daring memiliki beberapa manfaat yaitu dapat membangun 

komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara dosen dan mahasiswa, 

mahasiswa dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan mahasiswa lain tanpa 

diperantarai oleh dosen, dosen dapat dengan mudah memberikan gambar dan 

video sehingga mahasiswa dapat langsung mengunduh bahan ajar tersebut serta 

memudahkan dosen untuk membuat tugas atau soal ujian (Meidawati & Veteran 

Bangun Nusantara Sukoharjo, 2019). Kelebihan metode pembelajaran daring 

yakni mahasiswa di mana saja dan kapan saja dapat mengikuti program ini, 

seperti pada situasi sekarang saat masa pandemi covid-19 yang mengharuskan 

mahasiswa untuk tetap berada di rumah, sehingga dengan adanya program ini 

mahasiswa tetap dapat mengikuti pembelajaran dari rumah. Proses pembelajaran 

yang efektif terus dikembangkan untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa. 

Mahasiswa diarahkan pada proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan yang lebih aktif, lebih mandiri, yang didorong oleh motif untuk 
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meningkatkan penguasaan kompetensi dalam mengatasi suatu masalah, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki (A.N, Bayu, 

Rani, & S, 2019). 

Minat belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Minat belajar 

merupakan suatu kecenderungan tetap pada seseorang untuk memperhatikan 

suatu kegiatan yang disukai sehingga mampu memperhatikan secara terus-

menerus dengan perasaan senang, memberikan perhatian, ketertarikan dan 

keterlibatan dalam suatu hal atau aktivitas belajar, tanpa adanya suruhan atau 

paksaan dari orang lain. Ketika mahasiswa tidak berminat untuk belajar, maka 

akan menimbulkan suasana pembelajaran yang tidak kondusif (Slameto, 2010). 

Kegiatan belajar mengajar akan berjalan secara kondusif, efektif dan efisien jika 

mahasiswa memiliki minat belajar yang tinggi. Indikator minat belajar terdiri 

dari perasaan senang terhadap suatu kegiatan tanpa adanya paksaan untuk 

mempelajarinya, perhatian mahasiswa yaitu dengan konsentrasi penuh terhadap 

pengamatan tertentu, ketertarikan mahasiswa pada kegiatan atau bisa berupa 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, dan keterlibatan 

mahasiswa pada suatu objek yang mengakibatkan orang tersebut terlibat aktif 

dalam suatu aktivitas atau kegiatan tertentu (Djamarah, 2011). 

Minat belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena minat 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi pembelajaran 

sebagaimana dalam penelitian (Inggriyani, Hamdani, & Dahlan, 2019) 

mengatakan bahwa minat belajar seseorang akan terbangun atau terbentuk 

apabila menyukai suatu kegiatan yang ditekuninya dengan penuh rasa senang 

dan tanpa adanya paksaan dari orang lain sehingga nyaman ketika belajar serta 

tidak adanya beban untuk belajar. Ketika mahasiswa merasa senang, maka akan 

memberikan perhatian yang lebih di dalam belajar apalagi dengan adanya 

tuntutan untuk mengerjakan tugas. Ketika seseorang tertarik pada media atau 

metode pembelajaran yang diberikan oleh dosen, maka ia akan semangat untuk 

mempelajarinya dan merasa tertantang untuk belajar serta akan memudahkan 

mahasiswa untuk mempelajari materinya. Mahasiswa harus memiliki 

kemampuan yang aktif dalam berinteraksi selama proses pembelajaran dan 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan dosen. Penelitian (Kawet, 2017) 
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mengungkapkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik maka akan memberikan hasil belajar yang berbeda 

bila diterapkan pada mahasiswa yang memiliki minat belajar tertentu.  

Minat belajar sangat penting sebagai penunjang proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat juga penting 

dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan atau 

untuk menginternalisasi konten atau pesan. Penerapan metode pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid-19 mengarahkan peserta didik pada proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan yang lebih aktif, sehingga 

penting untuk mengetahui minat belajar mahasiswa pada metode pembelajaran 

daring.  

Institut Teknologi Kesehatan & Sains Wiyata Husada Samarinda (ITKES 

Wiyata Husada Samarinda) merupakan salah satu institusi pendidikan kesehatan 

di Kalimantan Timur yang menyelenggarakan program pendidikan keperawatan 

dengan jumlah mahasiswa mencapai 446 mahasiswa pada tahun akademik 

2019/2020. Peneliti telah melakukan studi pendahuluan pada 10 mahasiswa 

keperawatan tingkat I tahun akademik 2019/2020 mengenai minat belajar 

mereka saat penerapan metode pembelajaran daring. Hasilnya adalah 9 dari 10 

mahasiswa mengungkapkan kurangnya konsentrasi saat pembelajaran daring, 6 

dari 10 mahasiswa mengungkapkan tidak mengajukan pertanyaan pada dosen 

selama pembelajaran daring, 10 dari 10 mahasiswa mengungkapkan lebih paham 

dalam penyampaian tatap muka daripada pembelajaran daring, 8 dari 10 

mahasiswa mengungkapkan kurang senang atau kurang suka pada pembelajaran 

daring, 6 dari 10 mahasiswa mengungkapkan motivasi untuk ikut dalam 

pembelajaran daring berikutnya adalah agar bisa lebih fokus dan konsentrasi 

dalam proses pembelajaran, 7 dari 10 mahasiswa mengungkapkan tugas yang 

diberikan saat pembelajaran daring sangat banyak, tidak terlalu memahami tugas 

yang diberikan, kewalahan dengan waktu pengumpulan tugas yang bersamaan 

dengan tugas lain, tetapi mereka tetap mengerjakan tugas tersebut karena 

merupakan kewajiban, dan 8 dari 10 mahasiswa mengungkapkan menginginkan 

untuk proses pembelajaran daring selanjutnya agar lebih efektif dan 
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mengharapkan ketepatan waktu tenaga pengajar (dosen) dalam memulai 

pembelajaran. 

Minat belajar mahasiswa sangat diperlukan dalam metode pembelajaran 

daring, sebab minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Pentingnya minat 

belajar yang tinggi untuk memperoleh hasil atau prestasi belajar yang lebih baik. 

Mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi akan mempunyai pola pikir yang 

kritis, kreatif, cermat, dan logis, dibandingkan dengan mahasiswa yang rendah 

minat belajarnya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengidentifikasi gambaran minat belajar mahasiswa pada metode pembelajaran 

daring di ITKES Wiyata Husada Samarinda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pada masa pandemi covid-19 hampir seluruh institusi pendidikan 

menerapkan metode pembelajaran daring (dalam jaringan). Metode 

pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tentu memudahkan tenaga pendidik (dosen) dan peserta 

didik (mahasiswa) dalam proses pembelajaran sebab di mana saja dan kapan saja 

dapat mengakses program ini. Salah satu hal yang penting dalam proses 

pembelajaran yaitu minat belajar. Minat belajar merupakan suatu kecenderungan 

tetap pada seseorang untuk memperhatikan suatu kegiatan yang disukai sehingga 

mampu memperhatikan secara terus-menerus, ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa adanya suruhan dari orang lain. Di dalam pembelajaran, ketika 

mahasiswa tidak berminat untuk belajar, maka akan menimbulkan suasana 

pembelajaran yang tidak kondusif. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran minat belajar 

mahasiswa pada metode pembelajaran daring di ITKES Wiyata Husada 

Samarinda. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi gambaran minat belajar 

mahasiswa pada metode pembelajaran daring di ITKES Wiyata Husada 

Samarinda. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa ITKES Wiyata Husada Samarinda 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa 

tentang pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada tenaga pengajar atau 

dosen tentang pentingnya pemilihan atau penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat untuk menumbuhkan minat belajar mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan dan sumber data bagi peneliti 

berikutnya dalam pengembangan penelitian yang berkaitan dengan minat 

belajar mahasiswa pada metode pembelajaran daring. 

 

E. Penelitian Terkait 

1. (Sobron et al., 2020). Pengaruh Daring Learning terhadap Hasil Belajar IPA 

siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain pre eksperiment dengan pendekatan intact group 

comparison. Penelitian ini melibatkan 26 responden. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan pembelajaran dengan metode Daring Learning terhadap hasil 

belajar IPA dengan menggunakan aplikasi edmodo siswa lebih mudah 

memahami materi tersebut dan siswa lebih aktif saat pembelajaran dengan 

metode Daring Learning menggunakan aplikasi edmodo. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel penelitian yaitu menggunakan variabel pembelajaran daring (daring 

learning). Perbedaannya yaitu terletak pada metode penelitian, penelitian 

sebelumnya menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre eksperiment 

dengan pendekatan intact group comparsion, sedangkan penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

deskriptif dan pendekatan cross sectional. 

2. (Inggriyani F, Hamdani A, & Taufiqulloh, 2019). Minat Belajar Mahasiswa 

dengan Menggunakan Blended Learning melalui Google Classroom pada 

Pembelajaran Konsep Dasar Bahasa Indonesia SD. Penelitian ini 
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menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Pengambilan 

sampel dengan purposive sampling yang melibatkan 44 orang responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar setelah 

menggunakan blended learning. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel penelitian yaitu 

menggunakan variabel minat belajar. Perbedaannya yaitu terletak pada 

metode penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif 

dengan desain deskriptif, sedangkan penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif dan pendekatan 

cross sectional. 

3. (Rifana S.I Kawet, 2017). Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Belajar 

Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Manajemen Konstruksi. Metode 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan treatment by level 

2x2. Penelitian ini melibatkan 40 orang responden. Hasil penelitian yakni 

terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang menggunakan 

metode pembelajaran resiprokal dan mahasiswa yang menggunakan metode 

pembelajaran diskusi. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 

variabel minat belajar. Perbedaannya yaitu terletak pada metode penelitian, 

penelitian sebelumnya menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 

treatment by level 2x2, sedangkan penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectinal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Telaah Pustaka 

Di dalam bab ini peneliti akan menguraikan beberapa konsep dan teori yang 

terkait dengan penelitian ini. Konsep tersebut meliputi konsep minat belajar 

mahasiswa dan metode pembelajaran daring. 

1. Konsep Metode Pembelajaran Daring 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Daring 

Metode pembelajaran daring adalah sebuah proses pembelajaran 

berbasis elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan 

komputer. Dikembangkannya pada jaringan komputer memungkinkan 

untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web, sehingga selanjutnya 

dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet. 

Penyajian pembelajaran daring berbasis web ini bisa menjadi lebih 

interaktif. Sistem pembelajaran daring ini tidak memiliki batasan akses, 

inilah yang memungkinkan perkuliahan bisa dilakukan lebih banyak 

waktu. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif 

dengan peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran daring dapat saja 

diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar (Bilfaqih & 

Qomarudin, 2015). 

Menurut (Allen, 2016) pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang disusun dengan tujuan menggunakan suatu sistem elektronik atau 

komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses pembelajaran, 

menurut (Ardiansyah, 2013) pembelajaran daring adalah suatu sistem 

pembelajaran yang digunakan sebagai sarana proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara langsung antara 

pendidik dengan peserta didik, kemudian (Chandrawati, 2010) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran daring adalah suatu proses 

pembelajaran jarak jauh dengan cara menggabungkan prinsip-prinsip di 

dalam proses suatu pembelajaran dengan teknologi. 
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b. Manfaat metode pembelajaran daring 

Manfaat metode pembelajaran daring menurut (Pranoto, 2009) adalah: 

1) Pembelajaran daring memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu 

dan tempat untuk mengakses pembelajaran. 

2) Memberi kesempatan bagi peserta didik secara mandiri memegang 

kendali atas keberhasilan belajar. 

3) Memberi efisiensi biaya bagi administrasi penyelenggara, efisiensi 

penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk belajar dan efisiensi biaya 

bagi peserta didik yaitu biaya transportasi. 

4) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan 

multimedia secara efektif dalam pembelajaran. 

5) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu 

melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. 

c. Dasar Hukum Metode Pembelajaran Daring 

Untuk menjamin pelaksanaan program pembelajaran, pendidikan dan 

pelatihan secara daring, pengembangannya harus mempertimbangkan 

peraturan dan undang-undang yang berlaku. Beberapa diantaranya yang 

terkait adalah sebagai berikut: 

1) Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

3) Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

4) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 129a/U/2004 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan; 

5) Permendiknas Nomor 38 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di Lingkungan Departemen Pendidikan 

Nasional; 

6) UU No. 19 Tahun 2002 tentang Hak atas Kekayaan Intelektual;  

7) Peraturan Presiden Detiknas tentang Pemanfaatan TIK (KEPRES RI 

NOMOR 20 TAHUN 2006) 
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8) Dokumen Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014; 

9) Renstra Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 

Pendidikan Nasional Tahun 2010-2014; 

10) Permendikbud Nomor 109 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi; 

11) Permendikbud Nomor 119 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Jarak Jauh pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Daring 

Diungkapkan oleh (Prawiradilaga et al., 2013) kelebihan dan kekurangan 

metode pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Tersedianya fasilitas dalam jaringan (daring) di mana tenaga pendidik 

dan peserta didik dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas 

internet secara reguler atau kapan saja kegiatan pembelajaran itu dapat 

dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. 

2) Tenaga pendidik dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang 

terstruktur dan terjadwal melalui internet. 

3) Peserta didik dapat belajar berulang kali bahan ajar yang diberikan 

tenaga pendidik setiap saat dan di mana saja apabila diperlukan 

mengingat bahan ajar tersimpan di komputer.  

4) Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan 

dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet. 

5) Baik tenaga pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi 

melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

6) Berubahnya peran peserta didik dari yang pasif menjadi aktif. 

7) Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 

perguruan tinggi atau sekolah. 

Kekurangan: 

1) Kurangnya interaksi antara tenaga pendidik dan peserta didik atau 

bahkan antara peserta didik itu sendiri, bisa memperlambat 

terbentuknya values dalam proses belajar mengajar.  
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2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong aspek bisnis atau komersial. 

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan. 

4) Berubahnya peran peserta didik dari yang semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik 

pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information Communication 

Technology). 

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal.  

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (berkaitan dengan 

masalah tersedianya listrik, telepon, dan komputer). 

 

2. Konsep Minat Belajar  

a. Definisi Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa ketertarikan yang timbul dalam diri seseorang 

terhadap suatu objek atau kegiatan tertentu yang disertai perasaan senang, 

adanya perhatian, merasakan ketertarikan setelah melaksanakan hal yang 

diminatinya, serta keterlibatan seseorang dalam kegiatan tersebut, 

sedangkan belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. Pernyataan ini 

didukung (Sukardi, 2013) yang menyatakan bahwa “minat diartikan 

sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu”. 

Menurut (Slameto, 2010) dalam penelitian (Majid, Irawan, & Muhartati, 

2020) berpendapat bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar merupakan suatu dorongan yang 

menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap kegiatan belajar 

yang disertai perasaan senang, adanya perhatian, ketertarikan dan 
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keterlibatan atau keaktifan untuk memperoleh pengalaman dan perubahan 

tingkah laku. Minat belajar dapat pula diartikan sebagai perhatian, rasa 

senang atau suka, ketertarikan seseorang terhadap proses belajar yang 

dijalaninya dan kemudian ditunjukkan melalui keantusiasan partisipasi 

dan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran yang ada. 

Seseorang cenderung akan mengulang tindakan yang didasari oleh 

minat, dan minat ini dapat bertahan selama hidupnya. Minat belajar 

merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan belajar 

seseorang. Selain itu minat belajar juga mendukung dan mempengaruhi 

proses belajar mengajar di institusi pendidikan baik sekolah atau 

perguruan tinggi. Kenyataannya tidak sedikit tenaga pengajar yang 

menemukan kendala dalam proses pembelajaran karena rendahnya minat 

belajar peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Jika hal ini terjadi, 

maka proses pembelajaran akan mengalami hambatan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal, daripada hal 

lainnya melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Syahputra, 2020). 

b. Aspek Minat 

Menurut (Syahputra, 2020) aspek minat terbagi menjadi tiga, sebagai 

berikut: 

1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan dimasa anak-

anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan minat. Minat 

pada aspek kognitif berpusat pada hal yang diminati, apakah akan 

menguntungkan dan apakah akan mendatangkan kepuasan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang melakukan suatu aktivitas 

tentu mengharapkan sesuatu yang menguntungkan atau mendatangkan 

kepuasan dari aktivitas tersebut. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu aktivitas akan dapat mengerti dan mendapatkan banyak 

manfaat dari suatu aktivitas yang dilakukannya. Jumlah waktu yang 

dikeluarkan pun berbanding lurus dengan kepuasan yang diperoleh dari 
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suatu aktivitas yang dilakukan sehingga suatu aktivitas tersebut akan 

terus dilakukan. 

2) Aspek Afektif 

Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang 

menampakkan aspek kognitif dari minat yang ditampilkan dalam sikap 

terhadap aktivitas yang diminatinya. Seperti aspek kognitif, aspek 

afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap orang tua, 

guru/dosen, dan kelompok yang mendukung aktivitas yang 

diminatinya. Seseorang akan memiliki minat yang tinggi terhadap suatu 

hal karena kepuasan dan manfaat yang telah didapatkannya, serta 

mendapat penguatan respon dari orang tua, guru/dosen, kelompok, dan 

lingkungannya, maka orang tersebut akan fokus pada aktivitas yang 

diminatinya dan akan memiliki waktu-waktu khusus atau memiliki 

frekuensi yang tinggi untuk melakukan suatu aktivitas yang 

diminatinya tersebut. 

3) Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotorik lebih mengorientasikan pada proses tingkah 

laku atau pelaksanaan, sebagai tindak lanjut dari nilai yang didapat 

melalui aspek kognitif dan diinternalisasikan melalui aspek afektif 

sehingga mengorganisasikan dan diaplikasikan dalam bentuk nyata 

melalui aspek psikomotorik. Seseorang yang memiliki minat tinggi 

terhadap suatu hal akan berusaha mewujudkannya sebagai 

pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata dari keinginannya. 

c. Fungsi Minat Belajar 

Fungsi atau peranan minat menurut (Khairani, 2014) adalah sebagai 

berikut: 

1) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran 

seseorang. Perhatian akan diperoleh secara wajar dan tanpa pemaksaan 

dari kemampuan seseorang sehingga memudahkan berkembangnya 

konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran terhadap suatu pelajaran. 

Tanpa minat, konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk didapat atau 
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diperhatikan. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam 

pikiran seseorang.  

2) Minat mencegah gangguan perhatian dari luar 

Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian dari 

sumber luar misalnya, orang berbicara. Seseorang mudah terganggu 

perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian dari 

pelajaran kepada suatu hal yang lain, itu disebabkan karena minat 

belajarnya kurang/rendah. 

3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 

Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana jika 

seseorang berminat terhadap pelajarannya, misalnya jika kita membaca 

suatu bacaan dan didukung oleh minat yang kuat maka kita pasti akan 

bisa mengingatnya dengan baik walaupun hanya dibaca atau disimak 

sekali. Sebaliknya, suatu bahan bacaan yang mengulang-ulang dihafal 

mudah terlupakan apabila tanpa minat. 

4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 

Segala sesuatu yang membosankan dan terus menerus berlangsung 

secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian. Kebosanan 

melakukan sesuatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam diri 

seseorang daripada bersumber pada hal-hal di luar dirinya. 

Penghapusan kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa 

terlaksana dengan hanya menumbuhkan minat belajar dan kemudian 

meningkatkan minat itu sebesar-besarnya. 

d. Klasifikasi Minat Belajar 

Menurut Dewa Ketut Sukardi yang mengutip pendapat Carl Safran 

dalam (Djamarah, 2006) dalam penelitian (Mutianah, 2017), bahwa ada 

tiga cara yang dapat digunakan untuk menentukan minat, yaitu:  

1) Expressed Interest (minat yang diekspresikan) 

Sesorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata-

kata tertentu. Misalnya, seseorang mengatakan bahwa dirinya tertarik 

pada mata kuliah tertentu. 
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2) Manifest Interest (minat yang diwujudkan) 

Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata 

melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan 

berperan aktif dalam suatu kegiatan, misalnya kegiatan organisasi yang 

menarik perhatiannya. 

3) Inventoried Interest (minat yang diinventariskan) 

Seseorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab 

terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk 

kelompok aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 

minat seseorang disusun dengan menggunakan angket. 

4) Tested Interest (minat yang diujikan) 

Seseorang dapat menilai minatnya dengan mengikuti tes pengetahuan 

atau keterampilan dalam suatu kegiatan, sehingga minatnya dapat 

disimpulkan dari tes tersebut. 

e. Indikator Minat Belajar 

Menurut (Shaleh & Wahab, 2006) dalam penelitian (Mutianah, 2017) ada 

empat indikator minat belajar, antara lain: 

1) Perasaan Senang 

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu 

aktivitas, maka akan terus melakukan aktivitas yang disenanginya. 

Tidak ada perasaan terpaksa untuk melakukan aktivitas tersebut. 

2) Ketertarikan 

Berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

cenderung merasa tertarik pada suatu aktivitas atau kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.  

3) Perhatian 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 

daripada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu, 

dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 
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4) Keterlibatan 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek tersebut, dengan kata lain berpartisipasi atau 

berperan aktif dalam kegiatan tersebut. 

f. Pengukuran Minat Belajar 

Pengukuran minat belajar menurut (Arikunto, 2012) persentase minat 

belajar dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pm =
m

M
 x 100 

Keterangan:  

Pm : Persentase minat belajar mahasiswa 

m : Jumlah skor minat mahasiswa 

M : Jumlah skor minat maksimal  

Dari rumus di atas dapat ditentukan tingkat kriteria minat belajar 

mahasiswa seperti pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kriteria minat belajar mahasiswa 
Persentase skor minat (%) Kriteria 

77 – 100 Tinggi 

57 – 76 Sedang 

0 – 56 Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2012) 

g. Faktor-faktor Minat Belajar 

Menurut (Susanto, 1998) dalam penelitian (Kartika, Husni, & Millah, 

2019) beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar, yaitu: 

1) Motivasi dan cita-cita 

Motivasi adalah pendorong suatu usaha yang mempengaruhi tingkah 

laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan 

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 

merupakan daya pendorong seseorang dalam melakukan kegiatan 

untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

2) Keluarga 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terutama, 

karena sebagian besar kehidupan mahasiswa berada dalam lingkungan 

keluarga. Keluarga terutama orang tua sudah sewajarnya memelihara 
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dan membimbing anaknya. Orang tua berperan dalam menentukan 

masa depan anaknya. Kesimpulannya bahwa keluarga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Keadaan keluarga serta 

keadaan rumah juga mempengaruhi minat seorang peserta didik. 

Suasana keluarga tenang, damai, tentram dan menyenangkan akan 

mendukung minat belajar mahasiswa. 

3) Peran dosen 

Dosen sebagai fasilitator pembelajaran menciptakan kondisi yang 

menggugah dan memberi kemudahan bagi mahasiswa untuk belajar. 

Dosen memahami karakteristik unik dan berupaya memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang bersifat khusus dari masing-masing peserta 

didik yang memiliki minat dan potensi yang perlu diwujudkan secara 

optimal. 

4) Sarana dan Prasaran 

Fasilitas yang tersedia di lingkungan kampus sangat mendukung minat 

belajar mahasiswa, sebaliknya kurangnya fasilitas yang tersedia 

membuat mahasiswa kurang berminat belajar. 

5) Teman pergaulan 

Teman pergaulan baik di lingkungan kampus maupun di lingkungan 

tempat tinggal juga dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa. Jika 

teman pergaulan memiliki minat belajar dan motivasi yang tinggi dalam 

belajar, maka minat teman yang lainnya juga dapat mempengaruhinya. 

6) Media masa 

Berbagai macam media masa seperti televisi, radio, audio visual serta 

media cetak lain seperti buku-buku bacaan, majalah dan surat kabar 

juga dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa. 

 

B. Aplikasi Teori Keperawatan 

Sister Callista Roy anggota suster Saint Joseph, Carondelet, dilahirkan pada 

tanggal 14 Oktober 1939 di Los Angeles, California. Ia mendapatkan gelar 

sarjana keperawatan dari Mount Saint Mary’s College di Los Angeles tahun 

1963 dan gelar magister dari University of California, Los Angeles tahun 1966. 
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Setelah mendapatkan gelar keperawatan, Roy mengawali pendidikannya 

dibidang sosiologi, menerima gelar master sosiologi tahun 1973 dan gelar doktor 

sosiologi tahun 1977 dari University of California. Roy terkesan dengan 

“adaptasi” sebagai suatu model kerangka kerja konseptual yang sesuai bagi 

keperawatan. Roy mengembangkan konsep dasar model ini pada saat ia menjadi 

mahasiswa pascasarjana di University of California, Los Angeles dari tahun 1964 

sampai 1966. Roy mulai mengoprasionalisasikan modelnya pada tahun 1968 

ketika Mount Saint Mary’s College mengadopsi kerangka kerja adaptasi sebagai 

landasan filosofis pada kurikulum keperawatannya. Model adaptasi Roy pertama 

kali diterbitkan dalam bentuk artikel di jurna Nursing Outlook tahun 1970 

dengan judul “Adaptation: A Conceptual Framework for Nursing” (Alligood, 

2014). 

Model adaptasi Roy untuk keperawatan merupakan suatu teori yang 

diturunkan dari teori yang sebelumnya, diantaranya teori Harry Helson 

mengenai psikofisika yang diperluas menjadi ilmu sosial dan perilaku. Pada teori 

adaptasi Helson, proses adaptasi merupakan fungsi dari stimulus yang datang 

dan tingkat adaptif. Setelah mengembangkan modelnya, Roy menyajikannya 

sebagai kerangka kerja praktik, penelitian, dan pendidikan keperawatan. Roy 

menyatakan bahwa lebih dari 1500 pengajar dan siswa telah berkontribusi pada 

perkembangan teoritis model adaptasinya. Ia menyajikan teori ini sebagai 

kerangka kerja kurikulum pada sejumlah besar audiens pada konfesrensi 

pendidik keperawatan di Chicago tahun 1977 (Alligood, 2014). 

Dalam buku Introductio to Nursing: An Adaptation Model, mendiskusikan 

tentang konsep diri dan mode indentitas kelompok. Ia dan kolaboratornya 

mengutip karya Coombs mengenai konsistensi diri dan konsep utama yang 

mempengauhi konsep diri. Model identitas konsep diri adalah satu dari tiga 

mode psikososial yang berfokus pada aspek psikologis dan spiritual sistem 

manusia. Kebutuhan dasar yang mendasari mode konsep diri individu telah 

diidentifikasi sebagai identitas psikospiritual, atau kebutuhan untuk mengetahui 

diri sendiri sehingga seseorang dapat menjadi atau merasakan keberadaan yang 

utuh, bermakna, dan bermanfat di alam semesta ini. Konsep diri dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan kepercayaan dan perasaan tentang diri sendiri 
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pada waktu tertentu yang terbentuk dari persepsi internal dan persepsi dari orang 

lain. Komponen konsep diri yang pertama adalah fisik diri termasuk di dalamnya 

sensasi dan citra tubuh, yang kedua personal diri yang mencakup konsistensi 

diri, ideal diri atau harapan diri, dan moral-etik-spiritual diri (Alligood, 2014). 

Model Roy pada skema 2.1 berfokus pada konsep adaptasi manusia. 

Konsep-konsepnya mengenai keperawatan manusia, kesehatan, dan lingkungan 

yang saling berhubungan dengan adaptasi sebagi konsep sentralnya. Pada 

akhirnya, manusia memberikan respon dan adaptasi pun terjadi. Respon ini dapat 

berupa respon adaptif ataupun respon inefektif(Alligood, 2014). 

Respon adaptif meningkatkan integritas dan membantu manusia dalam 

mencapai tujuan adaptasi, yaitu untuk bertahan hidup, tumbuh, berkembangbiak, 

menguasai, serta transformasi seseorang dan lingkungannya yang membawanya 

menuju sehat. Disisi lain respon inefektif gagal mencapai tujuan tersebut atau 

bahkan mengancam pencapaian tujuan sehingga mengakibatkan terganggunya 

integritas seseorang (Alligood, 2014).  

Terdapat dua subsistem yang saling berhubungan dengan model Roy. 

Subsistem proses primer, fungsional, atau kontrol terdiri dari regulator dan 

kognator.Sedangkan subsistem sekunder dan efektor terdiri dari empat mode 

adaptasi berikut : Kebutuhan fisiologis, Konsep diri, Fungsi peran, Interpendensi 

(Alligood, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Roy memandang regulator dan kognator sebagai metode koping. Subsistem 

regulator adalah proses koping utama yang melibatkan sistem syaraf, kimiawai, 

dan hormonal. Sedangkan subsistem kognator adalah proses koping utama yang 

melibatkan empat saluran kognitif-emosi: proses persepsi dan informasi, belajar, 

Input Proses 

Kontrol 

 

Efektor Output 

Tingkat 

adaptasi 

stimulus 

Skema 2.1 Teori Roy: Manusia sebagai sistem adaptif 

Fungsi fisiologis 

Konsep diri 

Fungsi peran 

Interpendensi 

 

Mekanisme 

koping 

Regularotr 

Kognoator 

 

Respon 

adaptif dan 

inefektif 

 

Umpan balik 
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menilai, dan emosi. Subsistem koping regulator, dengan metode adaptasi 

fisiologis berespon secara otomatis melalui proses koping neurologis, kimiawi, 

dan endokrin (Alligood, 2014). 

Subsistem koping kognator, dengan metode adaptif konsep diri, 

interpendensi dan fungsi peran, berespon melalui empat saluran kognitif-emosi 

yaitu: pemerosesan informasi yang diterima, pembelajaran, penilaian, dan 

emosi. Persepsi adalah interpretasi dari suatu stimulus. Persepsi menghubungkan 

regulator dengan kognator dalam hal input terhadap regulator diubah menjadi 

persepsi. Persepsi adalah proses dari kognator. Respons-respons yang mengikuti 

suatu persepsi adalah umpan balik bagi kognator maupun regulator (Alligood, 

2014). 

Respons terhadap stimulus dilakukan melalui empat metode adaptif. Mode 

adaptif fisiologis-fisik berhubungan dengan cara manusia berinteraksi dengan 

lingkungannya melalui proses-proses fisiologis untuk memenuhi kebutuhan 

dasar akan oksigenasi, nutrisi, eliminasi, aktivitas dan istirahat, serta 

perlindungan. Metode adaptasi konsep diri-identitas kelompok berhubungan 

dengan kebutuhan untuk mengetahui siapa diri ini dan bagaimana bertindak 

dalam masyarakat (Alligood, 2014).  

Konsep diri individu didefinisikan oleh Roy sebagai kumpulan keyakinan 

atau perasaan yang dimiliki individu mengenai ia atau dirinya pada waktu 

tertentu. Konsep diri individu terdiri atas diri secara fisik (sensasi tubuh dan citra 

tubuh) serta diri secara personal (konsistensi diri, ideal diri, dan moral-etik-

spiritual diri). Mode adaptif fungsi peran digambarkan sebagai fungsi primer, 

sekunder, dan tersier yang ditampilkan individu dalam masyarakat. Mode 

adaptif interpendensi menggambarkan interaksi orang-orang dalam masyarakat. 

Tugas utama dari mode adaptif interpendensi adalah sebagai seseorang untuk 

memberi dan menerima cinta, rasa hormat, dan nilai. Komponen paling penting 

dari mode adaptif interpendensi adalah orang terdekat dari individu tersebut 

(pasangan, anak, teman, atau Tuhan), serta sistem pendukung sosial yang 

dimilikinya (Alligood, 2014).  
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C. Kerangka Teori Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.2 Kerangka Teori Penelitian  

 

Input 

Tingkat Adaptasi  

1. Stimulus fokal 

Kecemasan yang muncul 

ketika terjadi perubahan 

metode pembelajaran. 

2. Stimulus kontekstual 

Tekanan lingkungan 

terhadap perubahan metode 

pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan harapan. 

3. Stimulus residual 

Sikap atau persepsi individu 

terhadap hambatan yang 

terjadi pada perubahan 

metode pembelajaran. 
Perubahan Minat Belajar 

Kurangnya konsentrasi, tidak 

paham, dan tidak berperan aktif 

dalam pembelajaran daring. 

Perubahan metode pembelajaran 

dari konvensional menjadi 

daring. 

Proses 

Kontrol 

 

Regulator: 

Otak bagian belakang terdapat 

hormone endorphine yang 

mengatur pusat kesenangan 

dan kenyamanan. 

Kognator: 

1. Pembentukan persepsi 

2. Komunikasi baik 

3. Berpartisipasi baik 

4. Tanggung jawab 

Efektor 

 

Proses Adaptasi 

 

Minat 

Belajar 

Konsep diri 

1. Prestasi belajar menurun 

2. Suasana belajar tidak kondusif 

3. Hilangnya konsentrasi 

4. Cemas dan merasa tidak nyaman 

Sedang Tinggi Rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif bertujuan untuk memaparkan peristiwa-peristiwa 

penting yang terjadi pada masa kini. Deskripsi peristiwa dilakukan secara 

sistematis dan lebih menekankan pada data faktual daripada penyimpulan. 

Fenomena disajikan secara apa adanya tanpa manipulasi. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan cross sectional, yaitu jenis penelitian yang 

menekankan waktu pengukuran atau observasi hanya satu kali pada saat itu. 

Pada jenis ini, variabel dinilai secara simultan pada satu saat, jadi tidak ada 

tindak lanjut (Nursalam, 2017). 

 

B. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan antarvariabel 

(baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep akan 

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.1 Kerangka konsep penelitian 

 

Mahasiswa 

Minat Belajar  

Rendah Sedang Tinggi 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah subjek yang memenuhi kriteria yang 

telah ditetapkan (Nursalam, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 

populasi terjangkau yaitu mahasiswa dan mahasiswi ITKES Wiyata Husada 

Samarinda tingkat I, II dan III tahun akademik 2019/2020 dengan jumlah 319 

mahasiswa yang tersebar di 6 kelas. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan 

sebagai subjek penelitian melalui sampling. Pada dasarnya ada dua syarat 

yang harus dipenuhi saat menetapkan sampel, yaitu representatif (mewakili) 

dan sampel harus cukup banyak (Nursalam, 2017). Sampel dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa keperawatan regular tingkat I, II, III tahun akademik 

2019/2021 di ITKES Wiyata Husada Samarinda. Adapun besar sampel pada 

penelitian ini berjumlah 76 mahasiswa. Perhitungan besar sampel dilakukan 

dengan menggunakan rumus slovin. 

n =  
N

1+N(d)
2
 

Keterangan: 

n : ukuran sampel  

N : ukuran populasi 

d : kelonggaran atau ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir misalnya 1%, 5%, 10%.  

Penelitian ini menggunakan batas kesalahan yang ditolerir sebesar 10%, 

sehingga besar sampel dirumuskan sebagai berikut: 

n = 
319

1+319(0,1)
2
 

n = 
319

1+3,19
 

n = 
319

4,19
 

n = 76,1 dibulatkan menjadi 76 mahasiswa. 
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Jumlah sampel di setiap kelas ditentukan dengan menggunakan rumus 

Proportionate stratified random Sampling pada tabel 3.1 sebagai berikut:  

n =  
Ni x n

N
 

Keterangan: 

Ni : Ukuran tiap strata sampel  

n : Ukuran (total) sampel  

N : Ukuran (total) populasi 

Tabel 3.1 Perhitungan Proportionate stratified random Sampling 

No. Kelas 
Jumlah mahasiswa di 

kelas 
Hasil 

1. Tingkat 1A 49 49 / 319 x 76 = 11 

2. Tingkat 1B 54 54 / 319 x 76 = 13 

3. Tingkat 2A 54 54 / 319 x 76 = 13 

4. Tingkat 2B 43 43 / 319 x 76 = 10 

5. Tingkat 3A 62 62 / 319 x 76 = 15 

6. Tingkat 3B 57 57 / 319 x 76 = 14 

Jumlah 76 

 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penentuan kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk mengurangi bias 

hasil penelitian, khususnya jika terdapat variabel-variabel kontrol ternyata 

mempunyai pengaruh terhadap variabel yang diteliti (Nursalam, 2017). 

Kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Mahasiswa keperawatan tingkat I, II, dan III tahun akademik 2019/2020 

ITKES Wiyata Husada Samarinda. 

2) Mahasiswa yang aktif kuliah mengikuti pembelajaran daring. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Mahasiswa yang dalam keadaan cuti. 

 

4. Teknik Sampling 

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 

mewakili populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh 

dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar 

sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2017). Metode 

sampling dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan 
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teknik stratified random sampling. Menurut (Nursalam, 2017) metode 

stratified random sampling artinya strata atau kedudukan subjek (seseorang) 

di masyarakat. Jenis sampling ini digunakan peneliti untuk mengetahui 

beberapa variabel pada populasi yang merupakan hal penting untuk mencapai 

sampel yang representatif. Pada jenis sampling ini harus diyakinkan bahwa 

semua variabel yang diidentifikasi akan mewakili populasi. Metode stratified 

random sampling pada setiap kelas bertujuan agar jumlah populasi memiliki 

peluang yang sama. Pada penelitian ini teknik pengacakan sampel dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi random number generator, di mana peneliti 

terlebih dahulu memasukkan semua nama responden berdasarkan nomor 

absensi pada aplikasi tersebut, lalu peneliti melakukan pengacakan sampai 

jumlah sampel terpenuhi. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 

terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Ciri yang dimiliki oleh anggota 

suatu kelompok (orang, benda, situasi) berbeda dengan yang dimiliki oleh 

kelompok tersebut. Dalam riset, variabel dikarakteristikkan sebagai derajat, 

jumlah dan perbedaan. Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level 

abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau 

manipulasi suatu penelitian. Konsep yang dituju dalam penelitian bersifat 

konkret dan secara langsung bisa diukur (Nursalam, 2017). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan satu variabel. 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati 

(diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional, dapat diamati artinya 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi 

oleh orang lain (Nursalam, 2017). Peneliti menjelaskan definisi operasional 

variabel pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

Minat Belajar 

pada Metode 

Pembelajaran 

Daring 

Perasaan 

senang, 

perhatian, 

ketertarikan, dan 

keterlibatan 

mahasiswa 

selama 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

daring tanpa 

adanya paksaan. 

Kuesioner dengan 

menggunakan 

skala likert. 

1: Sangat Tidak 

Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Kurang Setuju 

4: Setuju 

5: Sangat Setuju  

• Rendah: ≤ 69 

• Sedang: ≤ 70 - ≤ 

109 

• Tinggi: ≥ 110 

Ordinal 

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian. Penetapan lokasi 

penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian karena 

dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah 

ditetapkan sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian 

(Sugiyono, 2014). Lokasi pada penelitian ini dilakukan di ITKES Wiyata 

Husada Samarinda. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah periode penelitian yang akan ditulis dengan jelas, 

diawali dengan kapan akan dimulai penelitian sampai dengan target 

selesainya penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 11 - 12 Juli 2020. 

 

F. Sumber Data dan Instrumen Penelitian 

1. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber data, yaitu dengan mengisi kuesioner oleh responden 

yang dilakukan melalui google form oleh peneliti terhadap responden. Data 

sekunder pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari bidang 

kemahasiswaan ITKES Wiyata Husada Samarinda.  



27 

 

 

 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut sistematis dan dapat 

mempermudah peneliti (Nursalam, 2017). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner minat belajar (Mutianah, 2017) yang telah 

dimodifikasi. Jumlah item ada 50, menggunakan skala likert dengan pilihan 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) yang telah dimodifikasi. Penilaian untuk 

pernyataan positif adalah 5 (SS), 4 (S), 3 (KS), 2 (TS) dan 1 (STS), sedangkan 

untuk pernyataan negatif 1 (SS), 2 (S), 3 (KS), 4 (TS) dan 5 (STS). Peneliti 

mencantumkan blueprint kuesioner minat belajar pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Blueprint Kuesioner Minat Belajar 
Konsep Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

Minat Belajar 

pada Metode 

Pembelajaran 

Daring 

Perasaan 

Senang 

1, 2, 8, 14, 17, 

33 
6, 9, 13, 29 49, 11 item 

Perhatian 
3, 4, 7, 12, 23, 

26, 

10, 15, 16, 44, 

47 
11 item 

Ketertarikan 
19, 27, 22, 42, 

43, 45 
28, 30, 40, 41 10 item 

Keterlibatan 

11, 18, 21, 24, 

25, 31, 32, 35, 

36, 37 

5, 20, 34, 38, 

39, 46, 48, 50 
18 item 

Total 28 22 50 item 

 

G. Uji Instrumen 

Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner minat belajar. Kuesioner 

minat belajar dalam penelitian ini diambil dari (Mutianah, 2017) yang telah 

dimodifikasi. Uji validitas dilakukan pada bulan Juli 2020, dilakukan pada 30 

mahasiswa keperawatan tingkat I, II, dan III yang masing-masing 10 mahasiswa 

untuk setiap tingkatnya di ITKES Wiyata Husada Samarinda. 

1. Uji validitas 

Validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip 

keandalan validitas dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Nursalam, 2017). Proses uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan di ITKES Wiyata Husada Samarinda.  
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Instrumen yang valid mempunyai validitas yang rendah. Perhitungan 

validitas menggunakan rumus pearson product moment, yaitu sebagai 

berikut: 

rxy=
N(∑X.Y)-(∑X.∑Y)

{N∑X2-(∑X)
2}{N∑Y2-(∑Y)

2
} 

 

Keterangan: 

rxy : koefisien validitas skor butir pertanyaan 

X : Skor butir soal tertentu untuk setiap responden 

Y : Skor total (seluruh soal untuk setiap responden)  

N : banyaknya responden  

Kriteria realibilitasnya adalah: jika “rhitung > rtabel”. 

Setelah diperoleh harga rxy dikonsultasikan harga kritik r product moment. 

Jika harga rxy > rtabel maka dapat dikatakan butir soal tersebut valid dengan 

a = 5%. Perhitungan validitas kuesioner dengan menggunakan computer 

program. 

Berdasarkan hasil uji validitas, dari 50 item pernyataan yang diujikan 

dengan jumlah 30 responden, setelah dibandingkan dengan nilai r tabel 

(0,361), di mana item dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Didapatkan 

30 item yang valid dengan rentang nilai 0,372 sampai 0,741. Dari 50 item 

pernyataan tersebut diketahui ada 30 item pernyataan yang valid dan 

diketahui 20 item pernyataan yang tidak valid dan selanjutnya item 

pernyataan yang tidak valid tidak digunakan oleh peneliti karena keterbatasan 

waktu mengulang kembali uji validitas. 

Pada item pernyataan tidak valid ada pernyataan yang dapat diwakilkan 

atau digantikan oleh pernyataan valid, seperti pernyataan tidak valid “Saya 

mengisi waktu luang dengan belajar” pernyataan tersebut dapat diwakilkan 

oleh pernyataan valid “Saya menggunakan banyak waku untuk belajar 

dibandingkan dengan kegiatan lain saat penerapan metode pembelajaran 

daring” pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa banyak 

menggunakan waktu untuk belajar dibandingkan dengan aktivitas lain. 

Pernyataan tidak valid “Saya selalu mengikuti test/ujian saat penerapan 

metode pembelajaran daring” pernyataan tersebut dapat diwakilkan oleh 
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pernyataan valid “Saya sangat senang mengikuti test/ujian dengan metode 

daring” pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa mengikuti 

test/ujian sebab merupakan syarat untuk memperoleh nilai atau hasil belajar 

dari test/ujian tersebut. Pernyataan tidak valid “Saya merasa tidak yakin akan 

memperoleh hasil yang maksimal dengan penerapan metode pembelajaran 

daring” pernyataan tersebut dapat diwakilkan oleh pernyataan valid “Saya 

akan berusaha memperoleh hasil belajar yang tinggi saat penerapan metode 

pembelajaran daring” pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa 

akan berusaha memperoleh hasil belajar yang tinggi sehingga ia yakin akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik.  

Pernyataan tidak valid “Saya mengunduh materi belajar berupa 

audio/video pada pembelajaran daring” pernyataan tersebut dapat diwakilkan 

oleh pernyataan valid “Saya mengunduh materi belajar yang diberikan oleh 

dosen dalam bentuk teks berupa word/powerpoint” pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa apapun yang diberikan oleh dosen terkait materi belajar, 

mahasiswa akan selalu mengunduhnya. Pernyataan tidak valid “Saya senang 

jika dosen tidak memberikan tugas saat pembelajaran daring” pernyataan 

tersebut dapat diwakilkan oleh pernyataan valid “Saya senang mendapatkan 

tugas saat pembelajaran daring” pernyataan tersebut merupakan pernyataan 

sebaliknya atau kebalikannya. Pernyataan tidak valid “Saya merasa 

penguasaan materi belajar menjadi kurang baik saat penerapan metode 

pembelajaran daring” pernyataan tersebut dapat diwakilkan oleh pernyataan 

valid “Saya kurang memahami materi yang disampaikan dosen dalam 

pembelajaran daring” pernyataan tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa 

kurang memahami materi sehingga hal ini berhubungan atau berdampak 

dengan kurangnya penguasaan materi. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila 

fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu 

yang berlainan (Nursalam, 2017). Mengukur reliabilitas instrumen dengan 

skala Likert menggunakan rumus Cronbach Alpha. Adapun cara yang 
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digunakan untuk menguji reliabilitas pada variabel kuesioner minat belajar 

menggunakan rumus Korelasi Alpha Cronbach, untuk mengetahui kuesioner 

tersebut sudah reliabel dilakukan pengujian reliabilitas dengan bantuan 

computer program. 

R11 =( 
n

n-1
)(1-

 ∑αi2 

αi2
) 

Keterangan: 

r11  : reliabilitas instrumen 

n : jumlah item yang valid 

∑αi2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

αi2 : varians total  

Kriteria reliabilitasnya adalah jika “rhitung > rtabel”, dalam hal ini bila nilai 

koefisien korelasi > konstanta 0,6 maka pernyataan reliabel. Bila nilai 

koefisien korelasi < konstanta 0,6 maka pernyataan tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dari 50 item pernyataan yang diujikan, 

setelah dibandingkan dengan nilai konstanta, didapatkan ada 30 item yang 

nilainya lebih dari 0,6 (0,880), sehingga pernyataan tersebut dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 

 

H. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode secara 

berurutan yaitu: 

1. Membuat surat ijin studi pendahuluan ke bagian akademik ITKES Wiyata 

Husada Samarinda. 

2. Peneliti mengajukan surat permohonan ijin studi pendahuluan ke ITKES 

Wiyata Husada Samarinda yang diserahkan kepada pihak administrasi. 

3. Setelah mendapatkan surat persetujuan Ketua ITKES Wiyata Husada 

Samarinda. peneliti melakukan studi pendahuluan. 

4. Hasil studi pendahuluan dituangkan dalam bentuk naskah dalam proposal 

penelitian.  

5. Peneliti melalui proses bimbingan, hingga akhirnya ujian proposal, setelah 

ujian proposal penelitian melakukan revisi proposal pada penguji I, penguji 
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II, penguji III, dan pembimbing II. Selanjutnya melakukan uji validitas 

instrumen. 

6. Sebelum melakukan uji validitas, peneliti terlebih dahulu melakukan 

pengacakan sampel dengan menggunakan aplikasi random number 

generator, di mana peneliti terlebih dahulu memasukkan nomor absensi 

mahasiswa pada aplikasi tersebut, lalu melakukan pengacakan sampai 

jumlah sampel terpenuhi. 

7. Setelah sampel terpenuhi, peneliti melakukan uji validitas instrumen pada 

30 mahasiswa, pada tiap tingkat masing-masing 10 mahasiswa di luar dari 

responden. 

8. Melakukan pengambilan data penelitian menggunakan instrumen yang 

sudah valid. 

9. Peneliti selanjutnya melakukan pendekatan kepada perwakilan kelas 

masing-masing 1 mahasiswa pada setiap tingkat dengan menjelaskan tujuan 

terkait penelitian yang akan dilakukan melalui aplikasi whatsapp, 

10. Peneliti menghubungi perwakilan kelas dan meminta kontak mahasiswa 

yang akan dijadikan responden untuk dimasukkan ke dalam sebuah grup 

whatsapp. 

11. Kemudian jika seluruh responden sudah berada dalam grup tersebut, peneliti 

akan menjelaskan terkait penelitian yang akan dilakukan dan membagikan 

kuesioner dalam bentuk google form. 

 

I. Pengolahan Data dan Analisa Data 

Pengolahan data dan analisa data bertujuan mengubah data menjadi informasi. 

Pada statistik, informasi yang diperoleh dipergunakan untuk proses pengambilan 

keputusan, terutama dalam pengujian hipotesis. Kegiatan dalam pengolahan data 

meliputi: 

1. Pengolahan Data 

a. Editing (penyunting) 

Peneliti melakukan pengecekan untuk melihat kelengkapan data, setelah 

data lengkap peneliti melakukan pengkodean. 
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b. Coding (Pengkodean) 

Peneliti memberi kode pada setiap kuesioner pada google form. 

c. Entry data (Memasukkan data) 

Data yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam 

bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukan ke dalam program atau 

“software” komputer. Salah satu dari paket program yang paling sering 

digunakan “entri data” penelitian adalah paket program SPSS for Window. 

d. Cleaning (pembersihan data) 

Kegiatan yang dilakukan untuk mengecek kembali apakah masih terdapat 

kesalahan data atau tidak. Semua data yang sudah dimasukan ke dalam 

komputer dipastikan benar dan tidak ada kesalahan, maka dilanjutkan 

dengan analisis data menggunakan komputer. 

 

2. Analisa Data 

Analisa data suatu penelitian, biasanya melalui prosedur bertahap antara lain: 

a. Analisis Univariat 

Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Analisa univariat tergantung dari 

jenis datanya, untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, 

median dan standar devisiasi (Notoatmodjo, 2010). Analisa ini bertujuan 

mendeskripsikan bagaimana gambaran minat belajar mahasiswa pada 

metode pembelajaran daring. Pengambilan data menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
𝐹

∑𝑁
 X 100% 

Keterangan: 

P : Persentase (100%) 

F : Frekuensi 

N : Jumlah responden 

Dalam menentukan kategorisasi variabel, peneliti menggunakan pedoman 

rumus pengkategorian menurut Azwar (2013) dan kategori minat belajar 

menurut (Arikunto, 2012), di mana hasil pengukuran dibagi menjadi tiga 

kategori dengan pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Pedoman kategorisasi minat belajar 
Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

Keterangan: 

M : Mean 

SD : Standar Deviasi (kurve normal terdiri atas 6 standar deviasi) 

X : Nilai  

Berikut ini adalah hasil pengkategorisasian berdasarkan pedoman di atas: 

Diketahui: 

Xmin : 30 

Xmax : 150 

Range : Xmax – Xmin = 150 – 30 = 120 

Mean : (Xmax + Xmin) / 2 = (150 + 30) / 2 = 90 

SD : Range / 6 = 120 / 6 = 20 

Hasil: 

1) Rendah 

X < M – 1SD 

X < 90 – 20 

X < 70 

2) Sedang 

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

90 – 20 ≤ X < 90 + 20 

70 ≤ X < 110 

3) Tinggi 

M + 1SD ≤ X 

90 + 20 ≤ X 

110 ≤ X 

 

J. Etika Penelitian 

Menurut (Nursalam, 2017) menjelaskan bahwa dalam melakukan penelitian 

menekankan prinsip etika penelitian yang meliputi: 
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1. Prinsip Manfaat 

a. Bebas dari penderitaan 

Penelitian yang dilaksanakan hanya mengisi kuesioner melalui google 

form sehingga responden bebas dari rasa takut dalam pengisian kuesioner. 

b. Bebas dari eksploitasi 

Partisipasi responden dalam penelitian harus dihindarkan dari keadaan 

yang tidak menguntungkan. Responden harus diyakinkan bahwa 

partisipasinya dalam penelitian tidak akan digunakan untuk hal-hal yang 

merugikan responden dalam bentuk apapun. 

c. Risiko (Benefits ratio) 

Peneliti berhati-hati dalam mempertimbangkan risiko dan keuntungan 

yang akan berakibat pada responden. 

 

2. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia (Respect Human Dignity) 

a. Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination) 

Responden mempunyai hak untuk memutuskan bersedia ataupun tidak, 

tanpa adanya sanksi ataupun paksaan. 

b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to 

full disclosure) 

Peneliti memberikan penjelasan mengenai prosedur pengisian kuesioner, 

dalam pengisian kuesioner sudah dipastikan terjamin kerahasiannya. 

Peneliti juga menjelaskan terkait tujuan dan manfaat dalam pengisian 

kuesioner, serta peneliti bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi 

kepada responden. 

c. Informed Consent 

Responden diberikan informasi secara lengkap tentang tujuan penelitian 

yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk ikut berpartisipasi ataupun 

menolak menjadi responden. Lembar penjelasan dan persetujuan 

dicantumkan agar data yang diperoleh akan dipergunakan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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3. Prinsip Keadilan (Right to Justice) 

a. Hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil (right in fair treatment) 

Responden mendapatkan perlakuan secara adil baik sebelum, selama, dan 

sesudah keikutsertaannya dalam penelitian, tanpa adanya diskriminasi jika 

mereka tidak bersedia berpartisipasi. 

b. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy) 

Responden mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan 

harus dirahasiakan, karena itu peneliti benar-benar berhati-hati dan 

menjaga kerahasiaan data yang telah diberikan oleh responden.
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K. Alur Penelitian 

 

K.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.2 Alur penelitian 

 

Proposal penelitian dan 

melakukan bimbingan 

Populasi: 

Populasi penelitian ini adalah 

mahasiswa keperawatan tingkat I, II, 

III ITKes Wiyata Husada Samarinda 

yang berjumlah 319 mahasiswa. 

Sampel: 

Menggunakan teknik Stratified random 

sampling berjumlah 76 sampel dari total 

populasi. 

Mengurus ijin 

penelitian 
Kampus ITKes Wiyata 

Husada Samarinda 

Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner minat belajar dengan 

menggunakan google form 

Analisa data: 

univariat 

Pembahasan dan 

kesimpulan 

Dalam Bentuk Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan menyajikan hasil pengumpulan data yang telah 

dilaksanakan pada bulan Juli 2020 di ITKES Wiyata Husada Samarinda. 

Kuesioner dibagikan kepada responden melalui google form pada mahasiswa 

sesuai kriteria inklusi yang berjumlah 76 responden. Adapun penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswa/mahasiswi keperawatan tingkat I, II, dan III, tahun 

akademik 2019/2020. Responden mengisi kuesioner minat belajar sebanyak 30 

item pernyataan. Seluruh data yang terkumpul telah memenuhi syarat untuk 

dianalisis. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan tekstual yang 

didasarkan pada analisis univariat. 

 

1. Gambaran Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini ialah di ITKES Wiyata Husada Samarinda yang 

terletak di Jalan Kadrie Oening No. 77 Samarinda – Kalimantan Timur, 

dengan visi Menjadi Institusi Tenaga Kesehatan Unggul di Kalimantan Tahun 

2022. ITKES Wiyata Husada Samarinda yang sebelumnya adalah STIKES 

Wiyata Husada Samarinda diresmikan pada tanggal 14 Juli 2008 sesuai 

dengan SK peresmian kampus, kemudian resmi berubah menjadi ITKES 

Wiyata Husada Samarinda pada 19 Desember 2019. Selanjutnya ITKES 

Wiyata Husada Samarinda memiliki 51 tenaga pendidik (dosen) dan memiliki 

1.322 mahasiswa yang terbagi dari berbagai jurusan yang ada pada saat ini, 

diantaranya mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan berjumlah 646 orang.  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi Ilmu 

Keperawatan pada tingkat I, II, dan III tahun akademik 2019/2020 dengan 

jumlah sampel sebanyak 76 orang. Sistem pembelajaran di ITKES Wiyata 

Husada Samarinda dilakukan dengan menggunakan teknik konvensional atau 

teknik ceramah, teknik diskusi, dan juga menerapkan sistem pembelajaran 

praktikum.
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Pada Maret 2020 karena adanya pandemi covid-19 sistem pembelajaran 

diubah menjadi metode pembelajaran daring. Metode pembelajaran daring 

yaitu memanfaatkan internet dalam proses pembelajaran. Pada saat 

penyampaian materi sepenuhnya dilakukan melalui daring, selanjutnya untuk 

praktikum dilaksanakan dengan cara tatap muka (bagi mahasiswa di wilayah 

Samarinda) dan juga daring (bagi mahasiswa di luar Samarinda). Bagi 

mahasiswa yang berada di Samarinda praktikum dilaksanakan secara tatap 

muka dengan sistem pembagian kelompok, yaitu kelompok satu dan 

kelompok dua. Praktikum dilaksanakan secara bergantian antara kelompok 

satu dan kelompok dua. Bagi mahasiswa yang berada di luar wilayah 

Samarinda, praktikum tetap dilaksanakan melalui daring. 

 

2. Analisa Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi pilihan jawaban responden tentang minat 

belajar mahasiswa pada metode pembelajaran daring di ITKES Wiyata 

Husada Samarinda Tahun 2020 (n=76). 

No. Item Pernyataan 
Jenis 

Pernyataan 

Distribusi Pilihan Jawaban 
Total 

SS S KS TS STS 

1. 
Senang mengikuti 

pembelajaran daring. 
Favorable 8 33 27 6 2 76 

2. 

Senang mendapatkan 

tugas saat pembelajaran 

daring. 

Favorable 3 2 35 12 4 76 

3. 
Memperhatikan dosen 

menyampaikan materi. 
Favorable 9 57 10 0 0 76 

4. 
Berkonsentrasi penuh saat 

pembelajaran daring. 
Favorable 4 41 26 4 1 76 

5. 
Tidak mencatat materi 

saat pembelajaran daring. 
Unfavorable 2 14 47 10 3 76 

6. 

Tidak menyukai 

pembelajaran daring 

karena sulit. 

Unfavorable 5 33 31 5 2 76 

7. 
Mengerjakan tugas saat 

pembelajaran daring. 
Favorable 21 54 1 0 0 76 

8. 
Tidak terpaksa mengikuti 

pembelajaran daring. 
Favorable 31 43 2 0 0 76 

9. 
Tidak senang dengan 

pembelajaran daring. 
Unfavorable 8 26 33 7 2 76 

10. 

Tidak mempelajari 

kembali materi saat 

pembelajaran daring. 

Unfavorable 3 22 47 3 1 76 

11. 

Tidak senang dengan 

penerapan pembelajaran 

daring, sebab monoton. 

Unfavorable 7 36 29 2 2 76 

12. 
Kurang memahami materi 

yang disampaikan dosen . 
Unfavorable 7 40 24 4 1 76 
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13. 
Merasa nyaman dengan 

pembelajaran daring. 
Favorable 7 21 39 5 4 76 

14. 
Tidak mencari referensi 

tambahan terkait materi. 
Unfavorable 3 27 38 7 1 76 

15. 
Aktif dalam mengikuti 

pembelajaran daring. 
Favorable 20 45 10 1 0 76 

16. 
Antusias dalam mengikuti 

pembelajaran daring. 
Favorable 9 37 28 0 2 76 

17. 
Menggunakan banyak 

waktu untuk belajar. 
Favorable 6 34 33 3 0 76 

18. 
Berusaha memperoleh 

hasil belajar yang tinggi. 
Favorable 12 52 12 0 0 76 

19. 
Mudah mengingat materi 

yang disampaikan dosen. 
Favorable 2 26 41 5 2 76 

20. 

Gelisah menunggu waktu 

habis saat pembelajaran 

daring. 

Unfavorable 7 28 33 6 2 76 

21. 

Tidak nyaman dengan 

media yang digunakan 

dosen. 

Unfavorable 3 20 45 6 2 76 

22. 
Mengumpulkan tugas 

tepat waktu. 
Favorable 25 47 4 0 0 76 

23. 

Senang mengikuti 

test/ujian dengan metode 

daring. 

Favorable 7 43 21 4 1 76 

24. 
Mengunduh materi yang 

diberikan dosen. 
Favorable 16 52 8 0 0 76 

25. 

Tidak paham cara 

mengoperasikan aplikasi 

daring. 

Unfavorable 2 11 33 23 7 76 

26. 

Ada beberapa dosen yang 

kurang disenangi terkait 

cara mengajar. 

Unfavorable 9 23 24 14 6 76 

27. 

Mempersiapkan diri 

terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran daring 

dimulai. 

Favorable 18 47 8 2 1 76 

28. 

Tidak membaca buku 

terkait materi yang akan 

disampaikan dosen. 

Unfavorable 3 24 41 8 0 76 

29. 

Tidak bersemangat 

mengikuti pembelajaran 

daring. 

Unfavorable 3 18 39 11 5 76 

30. 

Sering terlambat/tidak 

mengikuti pembelajaran 

daring. 

Unfavorable 5 10 24 24 13 76 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata responden 

menyatakan setuju terhadap pernyataan mengenai minat belajar mahasiswa 

pada metode pembelajaran daring. 
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dan 

daerah asal (n=76) 
No. Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

15 

61 

 

19,7% 

80,3% 

Total 76 100% 

2. 

Daerah Asal 

Samarinda 

Kutai Kartanegara 

Kutai Barat 

Kutai Timur 

Paser 

Berau 

Mahakam Ulu 

Bontang 

Balikpapan 

 

32 

28 

4 

6 

1 

1 

1 

1 

2 

 

42,1% 

36,8% 

5,3% 

7,9% 

1,3% 

1,3% 

1,3% 

1,3% 

2,6% 

Total 76 100% 

Distribusi frekuensi pada tabel 4.2 diketahui bahwa responden laki-laki 

sebanyak 15 responden (19,7%) dan responden perempuan sebanyak 61 

responden (80,3%), kemudian jika dilihat dari daerah asal dapat diketahui 

bahwa Samarinda sebanyak 32 responden (42,1%) terbanyak, Kutai 

Kartanegara sebanyak 28 responden (36,8%), Kutai Barat sebanyak 4 

responden (4,3%), Kutai Timur sebanyak 6 responden (7,9%), Paser 

sebanyak 1 responden (1,3%), Berau sebanyak 1 responden (1,3%), 

Mahakam Ulu sebanyak 1 responden (1,3%), Bontang sebanyak 1 responden 

(1,3%), dan Balikpapan sebanyak 2 responden (2,6%). 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasakan minat belajar dan 

minat belajar berdasarkan indikator perasaan senang, perhatian, ketertarikan, 

dan keterlibatan (n=76) 
No. Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. 

Minat Belajar 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

1 

61 

14 

 

1,3% 

80,3% 

18,4% 

Total 76 100% 

2. 

Minat Belajar berdasarkan 

indikator Perasaan Senang 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

1 

60 

15 

 

 

1,3% 

78,9% 

19,7% 

Total 76 100% 

3. 

Minat Belajar berdasarkan 

indikator Perhatian 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

1 

62 

13 

 

 

1,3% 

81,6% 

17,1% 

Total 76 100% 
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4. 

Minat Belajar berdasarkan 

indikator Ketertarikan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

1 

61 

14 

 

1,3% 

80,3% 

18,4% 

Total 76 100% 

5. 

Minat Belajar berdasarkan 

indikator Keterlibatan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

0 

39 

37 

 

 

0% 

51,3% 

48,7% 

Total 76 100% 

Distribusi frekuensi pada tabel 4.3 diketahui bahwa minat belajar 

mahasiswa berada pada kategori rendah sebanyak 1 responden (1,3%), minat 

belajar mahasiswa pada kategori sedang sebanyak 61 responden (80,3%), 

minat belajar mahasiswa pada kategori tinggi sebanyak 14 responden 

(18,4%). Minat belajar mahasiswa berdasarkan indikator perasaan senang 

berada pada kategori rendah sebanyak 1 responden (1,3%), sedang sebanyak 

60 responden (78,9%), tinggi sebanyak 15 responden (19,7%). Minat belajar 

mahasiswa berdasarkan indikator perhatian berada pada kategori rendah 

sebanyak 1 responden (1,3%), sedang sebanyak 62 responden (81,6%), tinggi 

sebanyak 13 responden (17,1%). Minat belajar mahasiswa berdasarkan 

indikator ketertarikan berada pada kategori rendah sebanyak 1 responden 

(1,3%), sedang sebanyak 61 responden ((80,3%)), tinggi sebanyak 14 

responden (18,4%). Minat belajar mahasiswa berdasarkan indikator 

keterlibatan berada pada kategori rendah sebanyak 0 responden (0%), sedang 

sebanyak 39 responden ((51,3%)), tinggi sebanyak 37 responden (48,7%). 

 

Diagram 4.1 Minat belajar serta minat belajar berdasarkan indikator-

indikatornya 
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Berdasarkan diagram 4.1 dapat dilihat bahwa minat belajar berada pada 

kategori sedang, dan untuk minat belajar berdasarkan indikator-indikatornya 

juga berada pada kategori sedang. Dapat dilihat juga bahwa minat belajar 

berdasarkan indikator keterlibatan paling rendah dibandingkan dengan 

indikator yang lain, dan indikator paling tinggi yaitu indikator perhatian. 

 

B. Pembahasan 

Minat adalah suatu rasa ketertarikan yang timbul dalam diri seseorang 

terhadap suatu objek, aktivitas atau kegiatan tertentu yang disertai perasaan 

senang, adanya perhatian dan merasakan kepuasan setelah melaksanakan hal 

yang diminatinya, sedangkan belajar merupakan suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan suatu dorongan yang menyebabkan seseorang memusatkan perhatian 

terhadap kegiatan belajar yang disertai perasaan senang, adanya perhatian dan 

keaktifan untuk memperoleh pengalaman dan perubahan tingkah laku, dengan 

kata lain minat belajar adalah perhatian, rasa senang, ketertarikan seseorang 

terhadap proses belajar yang dijalaninya dan kemudian ditunjukkan melalui 

keantusiasan partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang ada (Majid & Irawan, 2020). 

Hasil ukur minat belajar terbagi menjadi tiga kategori yaitu minat belajar 

rendah, minat belajar sedang, dan minat belajar tinggi. Pada hasil analisis 

didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki minat belajar yang 

sedang, yaitu sebesar 61%. Berdasarkan distribusi jawaban responden, 

gambaran minat belajar yang sedang dapat dilihat dari rata-rata jawaban 

responden yang menyatakan setuju dan kurang setuju paling tinggi pada 

pernyataan mengenai saya memperhatikan dosen saat menyampaikan materi saat 

pembelajaran daring, saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen pada 

pembelajaran daring, saya akan berusaha memperoleh hasil belajar yang tinggi 

saat penerapan metode pembelajaran daring, saya mudah mengingat materi yang 
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dijelaskan oleh dosen melalui pembelajaran daring. Pada hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa sebagian besar dari responden sudah berupaya untuk 

meningkatkan minat belajarnya sendiri, di mana mereka berusaha 

memperhatikan dosen saat menyampaikan materi, mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen, dan juga berusaha memperoleh hasil belajar yang tinggi. Pada 

penelitian (Marinawati & Gustien, 2015) mengungkapkan bahwa yang 

mempengaruhi minat belajar mahasiswa sedang karena mahasiswa kurang 

mendapatkan perhatian dari bidang pendidikan dan sebagian dari mahasiswa 

masuk keperawatan karena paksaan dari orang tua bukan atas dasar kesadaran 

sendiri, oleh karena hal tersebut maka besar pengaruhnya terhadap minat belajar 

yang sedang sehingga nilai evaluasi hasil belajar mahasiswa pun tidak 

memuaskan. Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat disimpulkan bahwa 

meningkatkan minat belajar mahasiswa sebaiknya pihak pendidikan membuat 

strategi belajar yang dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa misalnya 

dalam proses belajar mengajar dosen tidak lagi menggunakan metode ceramah 

tetapi sebaiknya dosen menggunakan metode diskusi (kelompok) dan rolle 

playing sehingga terjadi feedback antara dosen dan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada 14% responden yang 

memiliki minat belajar yang tinggi. Berdasarkan distribusi jawaban responden, 

gambaran minat belajar yang tinggi dapat dilihat dari rata-rata jawaban 

responden yang menyatakan sangat setuju mengenai saya mengikuti 

pembelajaran daring atas kemauan sendiri (tidak dipaksa orang tua), saya 

mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan saat penerapan 

metode pembelajaran daring, saya aktif dalam mengikuti metode pembelajaran 

daring, saya telah mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum pembelajaran 

daring dimulai (seperti mandi, makan). Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

sebagian dari responden mengikuti pembelajaran daring atas kemauan sendiri, 

mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan, mempersiapkan 

diri dalam mengikuti proses pembelajaran daring agar mereka dapat berperan 

secara aktif dan dapat mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Hasil tersebut 

sesuai dengan teori (Pratiwi, 2015) bahwa seseorang yang memiliki minat tinggi 

terhadap suatu mata pelajaran, tentu akan selalu berupaya untuk memperbaiki 
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hasil belajarnya. Orang tersebut akan aktif bertanya jika menemukan kesulitan 

dalam memahami pelajaran. Sebaliknya orang yang memiliki minat belajar yang 

rendah pada mata pelajaran, akan mengikuti proses kegiatan belajar dengan 

kurang aktif dan akan berdampak pada hasil belajar yang diperolehnya. 

Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat disimpulkan bahwa jika mahasiswa 

berperan aktif dalam proses pembelajaran maka mahasiswa tersebut akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik atau lebih tinggi, minat belajar yang 

tinggi diciptakan sendiri oleh mahasiswa atau dapat dirangsang oleh tenaga 

pendidik (dosen). Selain itu ada beberapa faktor yang mendukung seseorang 

untuk belajar untuk mencapai cita-citanya menjadi perawat, yaitu faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal muncul dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, 

baik secara fisik maupun psikis, misalnya dalam proses pembelajaran ada suatu 

ketertarikan dan antusias dari mahasiswa untuk mempelajari suatu materi, maka 

hal tersebut dapat lebih memudahkan mahasiswa dalam menerima materi 

pelajaran yang disampaikan, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

pendukung munculnya minat belajar mahasiswa, misalnya saat penyampaian 

materi dosen menggunakan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi 

serta penjelasan materi sesuai tujuan pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa ada 1% responden yang 

memiliki minat belajar yang rendah. Berdasarkan distribusi jawaban responden, 

gambaran minat belajar yang rendah dapat dilihat dari rata-rata jawaban 

responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju mengenai saya 

sering terlambat/tidak mengikuti pembelajaran daring karena dosen memberikan 

batasan waktu untuk masuk dalam aplikasi pembelajaran daring, saya tidak 

paham cara menggunakan atau mengoperasikan aplikasi daring, ada beberapa 

dosen yang kurang saya senangi terkait cara mengajar saat pembelajaran daring, 

saya tidak membaca buku terkait materi yang akan disampaikan dosen saat 

pembelajaran daring. Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebagian kecil 

responden sering terlambat atau bahkan tidak mengikuti pembelajaran daring 

karena keterbatasan waktu untuk masuk dalam aplikasi daring sebab terkadang 

ada beberapa dosen yang menerapkan batasan waktu untuk bergabung pada 

aplikasi daring, terdapat beberapa mahasiswa yang belum paham cara 
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mengoperasikan aplikasi daring, ada beberapa dosen yang cara mengajarnya 

kurang disenangi oleh mahasiswa, dan ada beberapa mahasiswa yang tidak 

membaca buku atau materi yang berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan oleh dosen pada proses pembelajaran daring. Hasil tersebut sesuai 

dengan teori (Kawet, 2017) bahwa rendahnya minat belajar mahasiswa pada 

mata kuliah manajemen konstruksi dipengaruhi oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang tidak relevan baik pada karakteristik mahasiswa maupun 

karakteristik mata kuliah, dan mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah 

memiliki ciri-ciri misalnya kurang kreatif, apatis, selalu ingin dilayani, tidak 

memiliki kemauan untuk berubah. Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki minat belajar yang rendah maka 

cenderung akan sering terlambat atau telat mengikuti proses pembelajaran, tidak 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, dan tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal lain yang dapat menurunkan minat belajar mahasiswa yaitu 

beban mata kuliah yang sulit dipahami seperti mata kuliah Ilmu Dasar 

Keperawatan yang di dalamnya membahas tentang biokimia, asam basa, serta 

berbagai macam penyakit yang biasanya didapatkan mahasiswa pada semester 

awal, selanjutnya beban mahasiswa pada tingkat atas lebih sulit yaitu selain 

dituntut untuk memahami mata kuliah juga ditambah dengan adanya PBL 

(Praktik Belajar Lapangan) atau praktik klinik, pembuatan laporan yang 

biasanya ditulis tangan atau pembuatan asuhan keperawatan. Pada program studi 

Ilmu Keperawatan biasanya diadakan praktik laboratarium, yang selanjutnya 

diadakan ujian praktik atau OSCE (Objektive Structured Clinical Examination) 

pada akhir semester. 

Hasil minat belajar dapat pula dilihat dari empat indikator minat belajar 

yang terdiri dari perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan. Pada 

indikator perasaan senang didapatkan hasil dengan kategori sedang yaitu sebesar 

60%, dapat dilihat dari rata-rata jawaban responden yang menyatakan setuju 

paling tinggi pada pernyataan mengenai saya mengikuti pembelajaran daring 

atas kemauan sendiri (tidak dipaksa orang tua), kemudian untuk pernyataan 

terendah mengenai saya senang mendapatkan tugas saat pembelajaran daring. 

Indikator perasaan senang merupakan nilai tertinggi ketiga setelah indikator 
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perhatian dan ketertarikan, hal ini menunjukkan bahwa minat belajar seseorang 

akan tercipta apabila orang tersebut menyukai suatu aktivitas atau kegiatan yang 

dijalaninya dengan rasa senang dan tanpa adanya rasa keterpaksaan sehingga 

nyaman ketika belajar serta tidak adanya beban untuk belajar. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Inggriyani et al., 2019) yang mengungkapkan bahwa minat 

belajar seseorang akan terbangun atau terbentuk apabila menyukai suatu 

kegiatan yang ditekuninya dengan penuh rasa senang dan tanpa adanya paksaan 

dari orang lain. Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki keinginan untuk menjadi seorang perawat atas 

kemauan sendiri maka akan memiliki perasaan senang dalam setiap kegiatan 

belajar dan menyukai aktivitas tersebut. Mahasiswa yang memiliki minat untuk 

menjadi perawat mempunyai peranan penting dalam proses belajar sehingga 

mahasiswa tersebut merasa senang dan terpanggil untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran, karena faktor-faktor tersebut lebih berpengaruh untuk 

mewujudkan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan terutama dalam meraih 

prestasi belajar secara optimal.  

Pada indikator perhatian didapatkan hasil dengan kategori sedang yaitu 

sebesar 62%, dapat dilihat dari rata-rata jawaban responden yang menyatakan 

setuju paling tinggi pada pernyataan mengenai saya memperhatikan dosen saat 

menyampaikan materi pada pembelajaran daring, kemudian untuk pernyataan 

terendah mengenai saya tidak mempelajari kembali materi yang disampaikan 

dosen saat pembelajaran daring. Indikator perhatian merupakan yang paling 

tinggi nilainya dibandingkan indikator lainnya, hal ini menunjukkan bahwa 

ketika mahasiswa merasa senang, maka akan memberikan perhatian yang lebih 

di dalam belajar apalagi dengan adanya tuntutan untuk mengerjakan tugas secara 

online atau daring. Hal ini sesuai dengan penelitian (Maulia, 2016) yang 

mengungkapkan bahwa siswa hendaknya meningkatkan perhatian mereka dalam 

mengikuti pelajaran dengan cara fokus dan konsentrasi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas agar materi yang disampaikan guru lebih mudah diserap. 

Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat disimpulkan jika mahasiswa 

bersungguh-sungguh untuk menjadi perawat mahasiswa tersebut menaruh 

perhatian pada setiap aktivitas belajar dan dapat berkonsentrasi penuh saat 
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proses pembelajaran keperawatan sehingga dapat memahami materi yang 

disampaikan oleh tenaga pendidik (dosen) yang kemudian ilmunya dapat 

diterapkan pada masyarakat atau dalam skala kecil yaitu pada diri sendiri dan 

keluarga.  

Pada indikator ketertarikan didapatkan hasil dengan kategori sedang yaitu 

sebesar 61%, dapat dilihat dari rata-rata jawaban responden yang menyatakan 

kurang setuju paling tinggi pada pernyataan mengenai saya mudah mengingat 

materi yang dijelaskan oleh dosen melalui pembelajaran daring, kemudian untuk 

pernyataan terendah mengenai saya telah mempersiapkan diri terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran daring dimulai (seperti mandi, makan). Indikator 

ketertarikan merupakan nilai yang paling tertinggi kedua setelah indikator 

perhatian, hal ini menunjukan bahwa ketika seseorang tertarik pada media atau 

metode pembelajaran yang diberikan oleh dosen, maka ia akan semangat untuk 

mempelajarinya dan merasa tertantang untuk belajar serta akan memudahkan 

mahasiswa untuk mempelajari materinya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Qomariah, 2016) yang mengungkapkan bahwa suatu ketertarikan peserta didik 

terhadap suatu pelajaran merupakan pendorong untuk mempelajari dan 

menguasai pengetahuan serta pengalaman dengan ditunjukkan melalui kegiatan 

mencari pengetahuan dan pengalaman tersebut. Berdasarkan hasil analisis dan 

teori dapat disimpulkan ketertarikan mahasiswa dapat tercipta dari pengalaman 

sebelumnya, misalnya sebelumnya mahasiswa memiliki pengalaman 

ketertarikan karena melihat perawat yang berpakaian dengan warna putih dan 

merawat pasien dengan ramah maka mahasiswa tersebut akan menerima 

rangsangan bahwa suatu saat nanti akan menjadi perawat, untuk menjadi perawat 

mahasiswa harus memiliki minat yang tinggi sebab semakin kuat atau teguh 

minat seseorang maka orang tersebut akan semakin bersemangat dan berusaha 

belajar untuk mencapai apa yang diinginkan sehingga diperoleh hasil atau 

prestasi belajar yang tinggi. 

Pada indikator keterlibatan didapatkan hasil dengan kategori sedang yaitu 

sebesar 39%, dapat dilihat dari rata-rata jawaban responden yang menyatakan 

setuju paling tinggi pada pernyataan mengenai saya mengunduh materi belajar 

yang diberikan oleh dosen dalam bentuk teks berupa word/powerpoint, 
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kemudian untuk pernyataan terendah mengenai saya sering terlambat/tidak 

mengikuti pembelajaran daring karena dosen memberikan batasan waktu untuk 

masuk dalam aplikasi pembelajaran daring. Indikator keterlibatan merupakan 

yang paling rendah nilainya diantara indikator yang lainnya, hal ini disebabkan 

karena dalam pembelajaran daring mahasiswa harus memiliki kemampuan aktif 

dalam berinteraksi di internet dengan mengerjakan ujian atau tugas yang 

diberikan dosen dan mahasiswa yang pasif dalam mengerjakan tugas serta tidak 

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas maka akan merasa ketinggalan 

sehingga keterlibatannya dalam proses pembelajaran menjadi berkurang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Inggriyani et al., 2019) yang mengungkapkan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dapat dilihat dari mahasiswa mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh dosen seperti ketika dosen meminta mahasiswa untuk berdiskusi 

tentang kesulitan mahasiwa pada materi, memberikan kesimpulan, mengerjakan 

kuis, mengunduh materi yang diberikan dosen, serta mengunggah cara 

pengerjaan kuis di google classroom. Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat 

disimpulkan keterlibatan mahasiswa dapat dilihat dari seberapa besar mahasiswa 

tersebut berperan aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang dapat 

dinilai dari mahasiswa mengikuti setiap instruksi dosen terkait pembelajaran, 

bertanya pada saat ada yang kurang dipahami, dan mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan dosen. Pada ilmu keperawatan mahasiswa juga diajarkan tentang 

kepemimpinan di mana mahasiswa harus belajar menjadi pemimpin yang 

mampu mengarahkan dan memiliki keterampilan dan kemampuan menjadi 

seorang pimpinan perawat dalam mempengaruhi perawat lain di bawah 

pengawasannya untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam 

memberikan pelayanan dan asuhan keperawatan sehingga tujuan keperawatan 

tercapai. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini uji instrumen hanya dilakukan satu kali saja karena 

keterbasan waktu dalam penelitian. 
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2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner dalam 

bentuk google form yaitu peneliti tidak dapat mendampingi responden dalam 

mengisi kuesioner secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulan dan saran dari penelitian tentang 

Gambaran Minat Belajar Mahasiswa pada Metode Pembelajaran Daring di ITKES 

Wiyata Husada Samarinda.  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat 

belajar mahasiswa pada metode pembelajaran daring berada pada kategori 

sedang yaitu sebesar 61%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, saran, dan bahan 

pertimbangan bagi institusi pendidikan keperawatan terutama bagi tenaga 

pendidik (dosen) diharapkan mampu untuk membangkitkan minat belajar 

mahasiswa agar mahasiswa dapat bersemangat untuk menerima bahan ajar 

(materi), menyadarkan mahasiswa agar terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran seperti menerapkan sistem pembelajaran diskusi, dosen dapat 

menanyakan tanggapan atau pendapat mahasiswa, dosen juga dapat 

menggunakan berbagai metode, strategi pendekatan dan model pembelajaran 

yang dapat menarik minat belajar mahasiswa seperti pembelajaran yang 

menyajikan audio visual yang dapat menarik serta dapat memudahkan 

mahasiswa untuk lebih memahami materi yang disampaikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan dan selanjutnya melakukan penelitian menggunakan desain 

penelitian analitik untuk mencari hubungan sebab akibat minat belajar 

b. Instrumen penelitian minat belajar dilakukan pengujian kembali baik 

kepada responden maupun uji expert untuk menghasilkan alat ukur yang 

tepat. 
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Lampiran 1 

 

PLAN OF ACTION KEGIATAN TUGAS AKHIR 2019/2020 

 

No. Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1. Bimbingan Proposal          

2. Ujian Proposal          

3. Revisi Proposal          

4. Izin Penelitian          

5. Penelitian          

6. Ujian Skripsi          

7. Batas Akhir Ujian Skripsi          

8. Batas Akhir Revisi          

9. Pendaftaran Yudisium          

10. Yudisium          

11. Publikasi          

12 Wisuda          

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

KUESIONER MINAT BELAJAR  

PADA METODE PEMBELAJARAN DARING 

 

A. Pengantar 

Kuesioner ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam 

kuesioner ini Anda diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan 

benar sesuai dengan apa yang dialami dan telah Anda lakukan dengan 

sebenarnya. Adapun jawaban Anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

apapun dan kerahasiaannya terjamin. Kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner 

ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Atas ketersediaannya peneliti mengucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah data identitas Anda secara lengkap. 

2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 

penilaian Anda sendiri. 

3. Berilah jawaban pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda 

check list (√). Terdapat 5 pilihan jawaban yang tersedia yaitu SS (Sangat 

Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju). 

4. Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali kuesioner 

Anda apakah semua pernyataan telah dijawab. 

5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat 

diharapkan. 

 

C. Data Responden 

1. Nama : 

2. NIM : 

3. Kelas : 



 

 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1. 
Saya merasa senang dalam mengikuti proses 

pembelajaran daring. 

     

2. 
Saya senang mendapatkan tugas saat 

pembelajaran daring. 

     

3. 
Saya memperhatikan dosen saat menyampaikan 

materi pada pembelajaran daring. 

     

4. 
Saya berkonsentrasi penuh saat mengikuti 

pembelajaran daring. 

     

5. 
Saya tidak mencatat materi yang disampaikan 

dosen saat pembelajaran daring. 

     

6. 
Saya tidak menyukai metode pembelajaran 

daring karena metode ini terlalu sulit. 

     

7. 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen 

pada pembelajaran daring. 

     

8. 
Saya mengikuti pembelajaran daring atas 

kemauan sendiri (tidak dipaksa orang tua). 

     

9. 
Saya tidak senang dengan metode pembelajaran 

daring. 

     

10. 
Saya tidak mempelajari kembali materi yang 

disampaikan dosen saat pembelajaran daring. 

     

11. 

Saya merasa tidak senang dengan penerapan 

metode pembelajaran daring, sebab metode ini 

monoton. 

     

12. 
Saya kurang memahami materi yang 

disampaikan dosen dalam pembelajaran daring. 

     

13. 
Saya merasa nyaman dengan penerapan metode 

pembelajaran daring. 

     

14. 

Saya tidak pernah mencari referensi tambahan 

terkait materi yang akan disampaikan oleh dosen 

saat pembelajaran daring. 

     

15. 
Saya aktif dalam mengikuti metode pembelajaran 

daring. 

     

16. 
Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran 

daring. 

     

17. 

Saya menggunakan banyak waktu untuk belajar 

dibandingkan dengan kegiatan yang lain saat 

penerapan metode pembelajaran daring. 

     

18. 

Saya akan berusaha memperoleh hasil belajar 

yang tinggi saat penerapan metode pembelajaran 

daring. 

     

19. 
Saya mudah mengingat materi yang dijelaskan 

oleh dosen melalui pembelajaran daring. 

     

20. 
Saya gelisah menunggu waktu habis saat 

pembelajaran daring. 

     



 

 

 

21. 
Saya tidak nyaman dengan media yang disiapkan 

oleh dosen saat metode pembelajaran daring. 

     

22. 

Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang 

telah ditentukan saat penerapan metode 

pembelajaran daring. 

     

23. 
Saya sangat senang mengikuti test/ujian dengan 

metode daring. 

     

24. 

Saya mengunduh materi belajar yang diberikan 

oleh Dosen dalam bentuk teks berupa 

word/Powerpoint. 

     

25. 
Saya tidak paham cara menggunakan atau 

mengoperasikan aplikasi daring. 

     

26. 
Ada beberapa dosen yang kurang saya senangi 

terkait cara mengajar saat pembelajaran daring. 

     

27. 

Saya telah mempersiapkan diri terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran daring dimulai (seperti 

mandi, makan). 

     

28. 

Saya tidak membaca buku terkait materi yang 

akan disampaikan dosen saat pembelajaran 

daring. 

     

29. 
Saya tidak bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran daring. 

     

30. 

Saya sering terlambat/tidak mengikuti 

pembelajaran daring karena dosen memberikan 

batasan waktu untuk masuk dalam aplikasi 

pembelajaran daring. 

     

Referensi: 

Mutianah, N. (2017). Minat Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan 

Terhadap Mata Kuliah Berbasis Pembelajaran. Universitas Islam Negeri, 1-68. 



 

 

 

Lampiran 3 

 

ITEM PERNYATAAN SEBELUM DILAKUKAN UJI VALIDITAS 

No. Item Pernyataan 

1. Saya merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran daring. 

2. Saya senang mendapatkan tugas saat pembelajaran daring. 

3. Saya memperhatikan dosen saat menyampaikan materi saat pembelajaran daring. 

4. Saya berkonsentrasi penuh saat mengikuti pembelajaran daring. 

5. Saya tidak mencatat materi yang disampaikan dosen saat pembelajaran daring. 

6. Saya tidak menyukai metode pembelajaran daring karena metode ini terlalu sulit. 

7. Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen pada pembelajaran daring. 

8. 
Saya mengikuti pembelajaran daring atas kemauan sendiri (tidak dipaksa orang 

tua). 

9. Saya tidak senang dengan metode pembelajaran daring. 

10. 
Saya tidak mempelajari kembali materi yang disampaikan dosen saat 

pembelajaran daring. 

11. 
Saya bertanya kepada dosen jika kurang paham terkait materi yang disampaikan 

dosen selama proses pembelajaran daring.* 

12. Saya mempelajari materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran daring dimulai.* 

13. Saya tidak senang jika dosen tidak menanyakan tugas yang telah saya kerjakan.* 

14. 
Saya merasa senang jika dosen tepat waktu dalam melaksanakan pembelajaran 

daring.* 

15. 
Saya merasa tidak senang dengan penerapan metode pembelajaran daring, sebab 

metode ini monoton. 

16. 
Saya kurang memahami materi yang disampaikan dosen dalam pembelajaran 

daring. 

17. Saya lebih menyukai pembelajaran tatap muka daripada pembelajaran daring.* 

18. 
Ketika saya tidak mengikuti pembelajaran daring, saya selalu bertanya tentang 

materi yang tertinggal pada teman.* 

19. Saya merasa nyaman dengan penerapan metode pembelajaran daring. 

20. 
Saya tidak pernah mencari referensi tambahan terkait materi yang akan 

disampaikan oleh dosen saat pembelajaran daring. 

21. Saya aktif dalam mengikuti metode pembelajaran daring. 

22. Saya antusias dalam mengikuti pembelajaran daring. 

23. 
Saya menggunakan banyak waktu untuk belajar dibandingkan dengan kegiatan 

yang lain saat penerapan metode pembelajaran daring. 

24. 
Saya akan berusaha memperoleh hasil belajar yang tinggi saat penerapan metode 

pembelajaran daring. 

25. 
Saya mempelajari tugas yang diberikan sedetail mungkin dengan memperbanyak 

latihan soal.* 

26. Saya mengisi waktu luang dengan belajar.* 

27. 
Saya mudah mengingat materi yang dijelaskan oleh dosen melalui pembelajaran 

daring. 



 

 

 

28. Saya gelisah menunggu waktu habis saat pembelajaran daring. 

29. 
Saya tidak nyaman dengan media yang disiapkan oleh dosen saat metode 

pembelajaran daring. 

30. 
Saya merasa khawatir ketika dosen memberikan pertanyaan terkait materi belajar 

saat pembelajaran daring.* 

31. 
Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan saat penerapan 

metode pembelajaran daring. 

32. Saya selalu mengikuti test/ujian saat penerapan metode pembelajaran daring.* 

33. Saya sangat senang mengikuti test/ujian dengan metode daring. 

34. 
Saya merasa tidak yakin akan memperoleh hasil yang maksimal dengan penerapan 

metode pembelajaran daring.* 

35. Saya memanfaatkan internet untuk mencari materi belajar.* 

36. 
Saya mengunduh materi belajar yang diberikan oleh Dosen dalam bentuk teks 

berupa word/powerpoint. 

37. Saya mengunduh materi belajar berupa audio/video pada pembelajaran daring.* 

38. 
Saya tidak pernah menghubungi dosen melalui aplikasi chat ketika ingin 

berdiskusi tentang materi belajar.* 

39. 
Saya merasa penguasaan materi belajar saya menjadi kurang baik saat penerapan 

metode pembelajaran daring.* 

40. Saya tidak paham cara menggunakan atau mengoperasikan aplikasi daring. 

41. 
Ada beberapa dosen yang kurang saya senangi terkait cara mengajar saat 

pembelajaran daring. 

42. 
Saya telah mempersiapkan diri terlebih dahulu sebelum pembelajaran daring 

dimulai (seperti mandi, makan). 

43. 

Saya berusaha menciptakan suasana yang kondusif saat pembelajaran daring 

(seperti mengikuti pembelajaran daring di kamar sendiri, mematikan suara / mute 

saat dosen menjelaskan materi).* 

44. 
Saya tidak membaca buku terkait materi yang akan disampaikan dosen saat 

pembelajaran daring. 

45. 
Saya sangat tertarik pada pembelajaran daring karena dapat diakses di mana saja 

dan kapan saja.* 

46. Saya senang jika dosen tidak memberikan tugas saat pembelajaran daring. 

47. 
Saya mengharapkan bantuan teman dalam menyelesaikan tugas pada penerapan 

pembelajaran daring.* 

48. Saya malu untuk bertanya pada teman terkait materi yang belum saya pahami.* 

49. Saya tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran daring. 

50. 
Saya sering terlambat/tidak mengikuti pembelajaran daring karena dosen 

memberikan batasan waktu untuk masuk dalam aplikasi pembelajaran daring. 

Sumber: (Mutianah, 2017) 

Keterangan:  

* Item pernyataan tidak valid 

 



 

 

 

Lampiran 4  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

Correlations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

HASIL REKAPITULASI KUESIONER MINAT BELAJAR 

No. 

Resp 

Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1. 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 5 2 3 5 4 

2. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 

3. 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 

4. 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 2 4 4 

5. 3 1 3 1 3 1 3 3 1 3 4 4 3 4 1 1 5 4 

6. 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 5 5 

7. 4 4 4 4 3 1 5 5 1 2 4 3 3 5 1 3 5 5 

8. 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 2 5 3 3 5 4 

9. 3 4 5 4 3 5 4 5 2 2 4 4 2 4 3 2 5 5 

10. 3 3 4 4 3 1 4 4 2 3 4 3 3 4 2 1 5 4 

11. 4 3 3 3 3 1 5 5 2 2 4 3 3 2 1 1 5 5 

12. 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 1 3 2 3 4 

13. 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 5 4 

14. 3 2 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 2 5 2 3 5 5 

15. 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 

16. 4 3 4 3 3 3 5 5 3 3 3 2 3 5 3 3 4 4 

17. 3 5 5 4 4 3 5 5 3 4 5 4 3 5 2 1 5 5 

18. 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 5 3 2 5 5 

19. 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 3 5 2 2 4 4 

20 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 2 1 5 1 1 5 4 

21. 4 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 2 5 2 2 5 4 

22. 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 5 2 2 5 5 

23. 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 1 1 5 4 

24. 5 5 5 5 4 2 4 3 3 3 4 3 3 5 1 1 4 4 

25. 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 5 5 

26. 4 4 4 3 5 3 4 5 5 3 4 3 1 5 2 3 3 4 

27. 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 4 4 

28. 3 3 4 4 2 1 5 4 3 2 4 4 2 5 1 1 5 4 

29. 4 2 4 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 5 3 2 4 4 

30. 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 

rhitung 0,376 0,424 0,545 0,577 0,637 0,515 0,428 0,569 0,655 0,375 0,284 0,248 0,072 0,180 0,521 0,397 0,107 0,112 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 
Valid Valid 

Tdk 

Valid 
TV 



 

 

 

No. 

Resp 

Item Pernyataan 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

1. 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 5 4 4 2 4 4 

2. 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 

3. 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 

4. 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 4 4 

5. 1 3 3 1 3 3 4 4 1 3 1 1 5 4 3 1 5 5 

6. 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 5 5 3 5 5 

7. 3 1 5 3 4 5 4 2 4 2 1 1 5 5 5 2 5 5 

8. 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 2 5 5 

9. 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 5 5 5 2 4 4 

10. 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 

11. 3 3 5 5 4 5 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 

12. 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 

13. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

14. 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 5 4 4 2 5 5 

15. 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

16. 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 5 5 4 2 4 4 

17. 2 4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 3 1 5 5 

18. 4 3 5 5 4 5 4 3 4 3 2 3 5 5 4 1 4 5 

19. 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 5 4 1 5 5 

20 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 4 

21. 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 4 4 

22. 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 5 5 

23. 2 2 4 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 5 3 2 4 4 

24. 4 3 4 4 3 5 4 3 2 3 2 3 4 5 3 3 4 4 

25. 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 2 4 4 3 1 5 5 

26. 5 3 5 5 4 5 3 4 4 3 3 3 5 4 5 5 4 5 

27. 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 

28. 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 

29. 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 5 5 4 2 4 5 

30. 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 

rhitung 0,552 0,452 0,512 0,709 0,576 0,487 0,303 0,346 0,440 0,445 0,441 0,328 0,422 0,313 0,387 0,223 0,118 0,413 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Ket. Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 
Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid 
Valid 

Tdk 

Valid 
Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 
Valid 

 

 



 

 

 

No. 

Resp 

Item Pernyataan Skor 

Total 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

1. 4 2 2 4 3 4 4 2 3 1 2 3 3 4 161 

2. 4 3 2 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 188 

3. 4 3 2 3 2 4 4 2 4 2 2 3 3 3 163 

4. 4 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 4 151 

5. 5 3 1 2 2 3 5 3 3 1 2 3 1 1 134 

6. 5 2 2 3 3 4 5 3 4 1 2 3 3 3 175 

7. 3 1 1 3 1 5 5 1 3 1 1 3 2 3 157 

8. 5 3 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 185 

9. 4 3 2 3 3 5 5 2 4 2 2 3 3 4 177 

10. 4 2 2 2 2 4 5 3 4 1 2 3 3 4 160 

11. 4 2 2 5 2 5 5 2 4 1 1 5 2 5 165 

12. 4 3 2 4 2 4 5 2 4 2 3 3 4 4 164 

13. 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 156 

14. 3 3 1 5 3 5 5 3 4 1 2 5 4 5 181 

15. 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 164 

16. 4 3 2 4 2 3 4 2 4 2 2 3 3 4 168 

17. 5 1 1 4 4 5 5 3 5 2 4 4 3 5 192 

18. 4 2 2 3 3 5 5 3 4 2 3 4 4 5 185 

19. 5 3 1 5 3 3 5 2 4 1 1 5 1 5 157 

20 3 3 1 3 1 2 4 3 5 3 4 4 1 2 144 

21. 4 2 3 3 1 4 4 2 4 2 2 2 3 2 164 

22. 5 3 2 2 2 4 4 3 3 1 1 3 3 4 167 

23. 3 2 3 4 4 3 4 2 1 2 2 4 2 3 149 

24. 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 2 4 3 3 171 

25. 5 2 1 4 1 3 5 3 5 1 3 5 2 3 165 

26. 5 5 3 5 3 2 5 3 1 1 3 3 3 3 185 

27. 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 143 

28. 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 154 

29. 4 3 2 4 2 4 5 3 4 4 3 4 4 4 176 

30. 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 167 

rhitung 0,319 0,095 0,264 0,372 0,429 0,452 0,339 0,430 0,291 0,166 0,350 0,236 0,741 0,519  

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  

Ket. 
Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 
Valid Valid Valid 

Tdk 

Valid 
Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 

Tdk 

Valid 
Valid Valid  

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

FREKUENSI MINAT BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

GAMBARAN MINAT BELAJAR MAHASISWA PADA METODE 

PEMBELAJARAN DARINGDI ITKES WIYATA HUSADA 

SAMARINDA 

 

Susilawati1, Sumiati Sinaga 2, Desy Ayu Wardani 3 

E-mail: susilawati701@student.stikeswhs.ac.id 

 

Latar belakang: Pandemi covid-19 berdampak pada segala aspek kehidupan termasuk 

dunia pendidikan, di mana yang seharusnya pembelajaran dilakukan secara tatap muka, 

saat ini pembelajaran dilakukan secara daring. Pembelajaran daring tidak selalu membuat 

pemahaman mahasiswa menjadi lebih baik, sebab terkadang terdapat beberapa kendala 

seperti jaringan internet yang tidak memadai. Hal ini dapat mempengaruhi minat belajar 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Tujuan: Untuk mengidentifikasi 

gambaran minat belajar mahasiswa pada metode pembelajaran daring. Metode: Penelitian 

ini menggunakan rancangan deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 

sebanyak 76 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik stratified random sampling. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar mahasiswa berada pada 

kategori rendah yaitu 1%, rata-rata minat belajar mahasiswa pada kategori sedang yaitu 

61%, dan rata-rata minat belajar mahasiswa pada kategori tinggi yaitu 14%. Hasil 

penelitian pada empat indikator minat belajar mahasiswa menunjukkan hasil dengan 

kategori sedang, indikator perasaan senang yaitu 60%, indikator perhatian yaitu 62%, 

indikator ketertarikan yaitu 61%, dan indikator keterlibatan yaitu 39%. Kesimpulan dan 

Saran: Selama pembelajaran daring mahasiswa tidak seluruhnya memiliki minat belajar 

yang tinggi, dalam hal ini ada beberapa hal yang membuat mereka menjadi kurang 

berminat, sehingga diharapkan institusi dapat mendesain pembelajaran yang lebih inovatif 

dan kreatif. 

 

Kata kunci: Metode Pembelajaran Daring, Minat Belajar Mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 di Indonesia saat 

ini berdampak pada seluruh aspek 

kehidupan termasuk dunia pendidikan. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19, 

dalam surat edaran tersebut dijelaskan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak 

jauh. Artinya pembelajaran yang awalnya 

tatap muka diubah menjadi pembelajaran 

daring.  

Pembelajaran daring merupakan 

model pembelajaran berbasis ICT 

(Information and Communication 

Technology). Daya dukung program ini 

yaitu fasilitas berupa web LMS (Learning 

Management System), program 

monitoring, modular dan multimedia 

(Dewi, 2017). Istilah model pembelajaran 

daring awalnya digunakan untuk 

menggambarkan sistem belajar yang 

memanfaatkan teknologi komputer 

berbasis internet atau CBL (Computer 

Based Learning). Perkembangan 

selanjutnya, fungsi komputer telah 

digantikan oleh telepon seluler sehingga 

pembelajaran daring bisa dilakukan di 

mana saja dan kapan saja (Ummi & 

Mulyaningsih, 2017).  

Squline (2017) dalam penelitian 

(Pangondian, Santosa, & Nugroho, 2019) 

menunjukkan bahwa Indonesia menduduki 

peringkat ke 8 di dunia pada pembelajaran 

daring dengan pertumbuhan sebesar 25% 

pada industri pendidikan daring, sementara 

peringkat 1 sampai 5 berturut-turut di 

tempati oleh India, China, Malaysia, 

Romania dan Polandia. Sistem 

pembelajaran daring ini dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia melalui 

program Kuliah Daring Indonesia Terbuka 

dan Terpadu (KDITT). KDIIT merupakan 

program pemerintah dalam menjangkau 

pelajar skala nasional (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2014). 

Pembelajaran daring tidak selalu 

membuat pemahaman mahasiswa menjadi 

lebih baik sebab terdapat beberapa 

hambatan seperti jaringan internet yang 

tidak memadai dan kondisi lingkungan 

yang tidak kondusif. Seperti yang 

dilaporkan oleh (Pangondian et all, 2019) 

yang menyatakan bahwa di antara faktor-

faktor yang menjadi kunci kesuksesan 

pembelajaran daring adalah ketersediaan 

sarana dan prasarana. Rusdiana dan 

(Nugroho, 2020) menyebutkan bahwa 

dukungan perguruan tinggi dan dosen 

menjadi aspek penting yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran daring.  

Di era 4.0 seorang dosen dituntut 

untuk memiliki empat kompetensi agar 

dapat menggunakan pembelajaran daring 

secara optimal sehingga dapat menarik 



 

 

 

minat belajar mahasiswa. Pertama, 

seorang dosen harus memahami dan 

mampu menggunakan teknologi 

pembelajaran daring serta penerapannya. 

Kedua, memiliki kompetensi 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan 

mahasiswa untuk memahami 

pembelajaran daring. Ketiga, mempunyai 

kemampuan memprediksi dengan tepat 

perubahan selama proses pembelajaran 

daring dan langkah strategis untuk 

menghadapinya. Keempat, mempunyai 

kompetensi dalam mengendalikan diri dari 

segala perubahan dan mampu 

menghadapinya dengan memunculkan ide, 

inovasi, dan kreativitas (Harto, 2018). 

Kelebihan metode pembelajaran daring 

yakni mahasiswa di mana saja dan kapan 

saja dapat mengikuti program ini, seperti 

pada situasi sekarang saat masa pandemi 

covid-19 yang mengharuskan mahasiswa 

untuk tetap berada di rumah, sehingga 

dengan adanya program ini mahasiswa 

tetap dapat mengikuti pembelajaran dari 

rumah. Proses pembelajaran yang efektif 

terus dikembangkan untuk meningkatkan 

minat belajar mahasiswa. Mahasiswa 

diarahkan pada proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan yang 

lebih aktif, lebih mandiri, yang didorong 

oleh motif untuk meningkatkan 

penguasaan kompetensi dalam mengatasi 

suatu masalah, dan dibangun dengan bekal 

pengetahuan atau kompetensi yang 

dimiliki (A.N, Bayu, Rani, & S, 2019). 

Minat belajar sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Minat belajar 

merupakan suatu kecenderungan tetap 

pada seseorang untuk memperhatikan 

suatu kegiatan yang disukai sehingga 

mampu memperhatikan secara terus-

menerus dengan perasaan senang, 

memberikan perhatian, ketertarikan dan 

keterlibatan dalam suatu hal atau aktivitas 

belajar, tanpa adanya suruhan atau paksaan 

dari orang lain. Ketika mahasiswa tidak 

berminat untuk belajar, maka akan 

menimbulkan suasana pembelajaran yang 

tidak kondusif (Slameto, 2010). Kegiatan 

belajar mengajar akan berjalan secara 

kondusif, efektif dan efisien jika 

mahasiswa memiliki minat belajar yang 

tinggi. Indikator minat belajar terdiri dari 

perasaan senang terhadap suatu kegiatan 

tanpa adanya paksaan untuk 

mempelajarinya, perhatian mahasiswa 

yaitu dengan konsentrasi penuh terhadap 

pengamatan tertentu, ketertarikan 

mahasiswa pada kegiatan atau bisa berupa 

pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri, dan keterlibatan 

mahasiswa pada suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut terlibat aktif 

dalam suatu aktivitas atau kegiatan belajar 

(Djamarah, 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gambaran minat belajar 

mahasiswa pada metode pembelajaran 

daring di ITKES Wiyata Husada 

Samarinda. 



 

 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan rancangan 

penelitian deskriptif menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa keperawatan tingkat I, II, dan 

III yang berjumlah 319 mahasiswa dengan 

jumlah sampel sebanyak 76 orang yang 

diambil menggunakan teknik stratified 

random sampling. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

keperawatan tingkat I, II, dan III tahun 

akademik 2019/2020 ITKES Wiyata 

Husada Samarinda dan mahasiswa yang 

aktif kuliah mengikuti pembelajaran 

daring, sedangkan kriteria ekslusi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang 

dalam keadaan cuti.  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari (Mutianah, 

2017) yang kemudian pernyataannya 

dimodifikasi, setelah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas terdapat 30 item 

pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel minat belajar dengan 

pilihan jawaban menggunakan skala likert. 

 

HASIL ANALISIS UNIVARIAT 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

No. Variabel f % 

1. 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

15 

61 

 

19,7% 

80,3% 

2. 

Daerah Asal 

Samarinda 

Kutai 

Kartanegara 

Kutai Barat 

 

32 

 

28 

4 

 

42,1% 

 

36,8% 

5,3% 

Kutai Timur 

Paser 

Berau 

Mahakam Ulu 

Bontang 

Balikpapapan 

6 

1 

1 

1 

1 

2 

7,9% 

1,3% 

1,3% 

1,3% 

1,3% 

2,6% 

Total 76 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa responden laki-laki sebanyak 15 

responden (19,7%) dan responden 

perempuan sebanyak 61 responden 

(80,3%), kemudian jika dilihat dari 

daerah asal dapat diketahui bahwa 

Samarinda sebanyak 32 responden 

(42,1%) terbanyak, Kutai Kartanegara 

sebanyak 28 responden (36,8%), Kutai 

Barat sebanyak 4 responden (4,3%), 

Kutai Timur sebanyak 6 responden 

(7,9%), Paser sebanyak 1 responden 

(1,3%), Berau sebanyak 1 responden 

(1,3%), Mahakam Ulu sebanyak 1 

responden (1,3%), Bontang sebanyak 1 

responden (1,3%), dan Balikpapan 

sebanyak 2 responden (2,6%). 

 

2. Minat Belajar Mahasiswa 

Tabel 2. Distribusi frekuensi 

responden berdasakan minat belajar 

dan indikator minat belajar. 

No. Variabel f % 

1. 

Minat belajar 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

1 

61 

14 

 

1,3% 

80,3% 

18,4% 

2. 

Minat belajar 

berdasarkan 

indikator 

perasaaan senang 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

 

1 

60 

15 

 

 

 

 

1,3% 

78,9% 

19,7% 

3. 

Minat belajar 

berdasarkan 

indikator 

perhatian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

1 

62 

13 

1,3% 

81,6% 

17,1% 

4. 

Minat belajar 

berdasarkan 

indikator 

ketertarikan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

 

1 

61 

14 

 

 

 

 

1,3% 

80,3% 

18,4% 

5. 

Minat belajar 

berdasarkan 

indikator 

ketertarikan 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

 

 

 

0 

39 

37 

 

 

 

 

0% 

51,3% 

48,7% 

Total 76 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

minat belajar mahasiswa berada pada 

kategori rendah sebanyak 1 responden 

(1,3%), minat belajar mahasiswa pada 

kategori sedang sebanyak 61 responden 

(80,3%), minat belajar mahasiswa pada 

kategori tinggi sebanyak 14 responden 

(18,4%). Minat belajar mahasiswa 

berdasarkan indikator perasaan senang 

berada pada kategori rendah sebanyak 1 

responden (1,3%), sedang sebanyak 60 

responden (78,9%), tinggi sebanyak 15 

responden (19,7%). Minat belajar 

mahasiswa berdasarkan indikator 

perhatian berada pada kategori rendah 

sebanyak 1 responden (1,3%), sedang 

sebanyak 62 responden (81,6%), tinggi 

sebanyak 13 responden (17,1%). Minat 

belajar mahasiswa berdasarkan indikator 

ketertarikan berada pada kategori rendah 

sebanyak 1 responden (1,3%), sedang 

sebanyak 61 responden (80,3%), tinggi 

sebanyak 14 responden (18,4%). Minat 

belajar mahasiswa berdasarkan indikator 

keterlibatan berada pada kategori rendah 

sebanyak 0 responden (0%), sedang 

sebanyak 39 responden (51,3%), tinggi 

sebanyak 37 responden (48,7%). 

 

PEMBAHASAN 

Minat belajar merupakan suatu 

dorongan yang menyebabkan seseorang 

memusatkan perhatian terhadap kegiatan 

belajar yang disertai perasaan senang, 

adanya perhatian dan keaktifan untuk 

memperoleh pengalaman dan perubahan 

tingkah laku, dengan kata lain minat 

belajar adalah perhatian, rasa senang, 

ketertarikan seseorang terhadap proses 

belajar yang dijalaninya dan kemudian 

ditunjukkan melalui keantusiasan 

partisipasi dan keaktifan dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang ada (Majid & 

Irawan, 2020). 

Hasil ukur minat belajar terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu minat belajar 

rendah, minat belajar sedang, dan minat 

belajar tinggi. Pada hasil analisis 

didapatkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki minat belajar yang 

sedang, yaitu sebesar 61%. Berdasarkan 

distribusi jawaban responden, gambaran 

minat belajar yang sedang dapat dilihat 

dari rata-rata jawaban responden yang 

menyatakan setuju dan kurang setuju 

paling tinggi pada pernyataan mengenai 

saya memperhatikan dosen saat 

menyampaikan materi saat pembelajaran 

daring, Pada penelitian (Marinawati & 



 

 

 

Gustien, 2015) mengungkapkan bahwa 

yang mempengaruhi minat belajar 

mahasiswa sedang karena mahasiswa 

kurang mendapatkan perhatian dari bidang 

pendidikan dan sebagian dari mahasiswa 

masuk keperawatan karena paksaan dari 

orang tua bukan atas dasar kesadaran 

sendiri, oleh karena hal tersebut maka 

besar pengaruhnya terhadap minat belajar 

yang sedang sehingga nilai evaluasi hasil 

belajar mahasiswa pun tidak memuaskan. 

Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat 

disimpulkan bahwa meningkatkan minat 

belajar mahasiswa sebaiknya pihak 

pendidikan membuat strategi belajar yang 

dapat meningkatkan minat belajar 

mahasiswa misalnya dalam proses belajar 

mengajar dosen tidak lagi menggunakan 

metode ceramah tetapi sebaiknya dosen 

menggunakan metode diskusi (kelompok) 

dan rolle playing sehingga terjadi feedback 

antara dosen dan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa ada 14% responden yang memiliki 

minat belajar yang tinggi. Berdasarkan 

distribusi jawaban responden, gambaran 

minat belajar yang tinggi dapat dilihat dari 

rata-rata jawaban responden yang 

menyatakan sangat setuju mengenai saya 

mengikuti pembelajaran daring atas 

kemauan sendiri (tidak dipaksa orang tua). 

Hasil tersebut sesuai dengan teori (Pratiwi, 

2015) bahwa seseorang yang memiliki 

minat tinggi terhadap suatu mata pelajaran, 

tentu akan selalu berupaya untuk 

memperbaiki hasil belajarnya. Orang 

tersebut akan aktif bertanya jika 

menemukan kesulitan dalam memahami 

pelajaran. Sebaliknya orang yang memiliki 

minat belajar yang rendah pada mata 

pelajaran, akan mengikuti proses kegiatan 

belajar dengan kurang aktif dan akan 

berdampak pada hasil belajar yang 

diperolehnya. Berdasarkan hasil analisis 

dan teori dapat disimpulkan bahwa jika 

mahasiswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran maka mahasiswa tersebut 

akan memperoleh hasil belajar yang lebih 

baik atau lebih tinggi, minat belajar yang 

tinggi diciptakan sendiri oleh mahasiswa 

atau dapat dirangsang oleh tenaga pendidik 

(dosen). 

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa ada 1% responden yang memiliki 

minat belajar yang rendah. Berdasarkan 

distribusi jawaban responden, gambaran 

minat belajar yang rendah dapat dilihat 

dari rata-rata jawaban responden yang 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju mengenai saya sering 

terlambat/tidak mengikuti pembelajaran 

daring karena dosen memberikan batasan 

waktu untuk masuk dalam aplikasi 

pembelajaran daring. Hasil tersebut sesuai 

dengan teori (Kawet, 2017) bahwa 

rendahnya minat belajar mahasiswa pada 

mata kuliah manajemen konstruksi 

dipengaruhi oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang tidak relevan baik pada 

karakteristik mahasiswa maupun 



 

 

 

karakteristik mata kuliah, dan mahasiswa 

yang memiliki minat belajar rendah 

memiliki ciri-ciri misalnya kurang kreatif, 

apatis, selalu ingin dilayani, tidak memiliki 

kemauan untuk berubah. Berdasarkan hasil 

analisis dan teori dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki minat belajar 

yang rendah maka cenderung akan sering 

terlambat atau telat mengikuti proses 

pembelajaran, tidak bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, dan tidak aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal lain yang 

dapat menurunkan minat belajar 

mahasiswa yaitu beban mata kuliah yang 

sulit dipahami seperti mata kuliah Ilmu 

Dasar Keperawatan yang di dalamnya 

membahas tentang biokimia, asam basa, 

serta berbagai macam penyakit yang 

biasanya didapatkan mahasiswa pada 

semester awal, selanjutnya beban 

mahasiswa pada tingkat atas lebih sulit 

yaitu selain dituntut untuk memahami 

mata kuliah juga ditambah dengan adanya 

PBL (Praktik Belajar Lapangan) atau 

praktik klinik, pembuatan laporan yang 

biasanya ditulis tangan atau pembuatan 

asuhan keperawatan. Pada program studi 

Ilmu Keperawatan biasanya diadakan 

praktik laboratarium, yang selanjutnya 

diadakan ujian praktik atau OSCE 

(Objektive Structured Clinical 

Examination) pada akhir semester. 

Hasil minat belajar dapat pula dilihat 

dari empat indikator minat belajar yang 

terdiri dari perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan, dan keterlibatan. Pada 

indikator perasaan senang didapatkan hasil 

dengan kategori sedang yaitu sebesar 60%, 

dapat dilihat dari rata-rata jawaban 

responden yang menyatakan setuju paling 

tinggi pada pernyataan mengenai saya 

mengikuti pembelajaran daring atas 

kemauan sendiri (tidak dipaksa orang tua), 

kemudian untuk pernyataan terendah 

mengenai saya senang mendapatkan tugas 

saat pembelajaran daring. Indikator 

perasaan senang merupakan nilai tertinggi 

ketiga setelah indikator perhatian dan 

ketertarikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Inggriyani et al., 2019) yang 

mengungkapkan bahwa minat belajar 

seseorang akan terbangun atau terbentuk 

apabila menyukai suatu kegiatan yang 

ditekuninya dengan penuh rasa senang dan 

tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki keinginan untuk menjadi seorang 

perawat atas kemauan sendiri maka akan 

memiliki perasaan senang dalam setiap 

kegiatan belajar dan menyukai aktivitas 

tersebut. Mahasiswa yang memiliki minat 

untuk menjadi perawat mempunyai 

peranan penting dalam proses belajar 

sehingga mahasiswa tersebut merasa 

senang dan terpanggil untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran, karena faktor-faktor 

tersebut lebih berpengaruh untuk 

mewujudkan aktivitas untuk mencapai 



 

 

 

suatu tujuan terutama dalam meraih 

prestasi belajar secara optimal. 

Pada indikator perhatian didapatkan 

hasil dengan kategori sedang yaitu sebesar 

62%, dapat dilihat dari rata-rata jawaban 

responden yang menyatakan setuju paling 

tinggi pada pernyataan mengenai saya 

memperhatikan dosen saat menyampaikan 

materi pada pembelajaran daring, 

kemudian untuk pernyataan terendah 

mengenai saya tidak mempelajari kembali 

materi yang disampaikan dosen saat 

pembelajaran daring. Indikator perhatian 

merupakan yang paling tinggi nilainya 

dibandingkan indikator lainnya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Maulia, 2016) 

yang mengungkapkan bahwa siswa 

hendaknya meningkatkan perhatian 

mereka dalam mengikuti pelajaran dengan 

cara fokus dan konsentrasi dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas agar materi yang 

disampaikan guru lebih mudah diserap. 

Berdasarkan hasil analisis dan teori dapat 

disimpulkan jika mahasiswa bersungguh-

sungguh untuk menjadi perawat 

mahasiswa tersebut menaruh perhatian 

pada setiap aktivitas belajar dan dapat 

berkonsentrasi penuh saat proses 

pembelajaran keperawatan sehingga dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh 

tenaga pendidik (dosen) yang kemudian 

ilmunya dapat diterapkan pada masyarakat 

atau dalam skala kecil yaitu pada diri 

sendiri dan keluarga. 

Pada indikator ketertarikan 

didapatkan hasil dengan kategori sedang 

yaitu sebesar 61%, dapat dilihat dari rata-

rata jawaban responden yang menyatakan 

kurang setuju paling tinggi pada 

pernyataan mengenai saya mudah 

mengingat materi yang dijelaskan oleh 

dosen melalui pembelajaran daring, 

kemudian untuk pernyataan terendah 

mengenai saya telah mempersiapkan diri 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran 

daring dimulai (seperti mandi, makan). 

Indikator ketertarikan merupakan nilai 

yang paling tertinggi kedua setelah 

indikator perhatian. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Qomariah, 2016) yang 

mengungkapkan bahwa suatu ketertarikan 

peserta didik terhadap suatu pelajaran 

merupakan pendorong untuk mempelajari 

dan menguasai pengetahuan serta 

pengalaman dengan ditunjukkan melalui 

kegiatan mencari pengetahuan dan 

pengalaman tersebut. Berdasarkan hasil 

analisis dan teori dapat disimpulkan 

ketertarikan mahasiswa dapat tercipta dari 

pengalaman sebelumnya, misalnya 

sebelumnya mahasiswa memiliki 

pengalaman ketertarikan karena melihat 

perawat yang berpakaian dengan warna 

putih dan merawat pasien dengan ramah 

maka mahasiswa tersebut akan menerima 

rangsangan bahwa suatu saat nanti akan 

menjadi perawat, untuk menjadi perawat 

mahasiswa harus memiliki minat yang 

tinggi sebab semakin kuat atau teguh minat 



 

 

 

seseorang maka orang tersebut akan 

semakin bersemangat dan berusaha belajar 

untuk mencapai apa yang diinginkan 

sehingga diperoleh hasil atau prestasi 

belajar yang tinggi. 

Pada indikator keterlibatan 

didapatkan hasil dengan kategori sedang 

yaitu sebesar 39%, dapat dilihat dari rata-

rata jawaban responden yang menyatakan 

setuju paling tinggi pada pernyataan 

mengenai saya mengunduh materi belajar 

yang diberikan oleh dosen dalam bentuk 

teks berupa word/powerpoint, kemudian 

untuk pernyataan terendah mengenai saya 

sering terlambat/tidak mengikuti 

pembelajaran daring karena dosen 

memberikan batasan waktu untuk masuk 

dalam aplikasi pembelajaran daring. 

Indikator keterlibatan merupakan yang 

paling rendah nilainya diantara indikator 

yang lainnya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Inggriyani et al., 2019) yang 

mengungkapkan bahwa keterlibatan 

mahasiswa dapat dilihat dari mahasiswa 

mengikuti instruksi yang diberikan oleh 

dosen seperti ketika dosen meminta 

mahasiswa untuk berdiskusi tentang 

kesulitan mahasiwa pada materi, 

memberikan kesimpulan, mengerjakan 

kuis, mengunduh materi yang diberikan 

dosen, serta mengunggah cara pengerjaan 

kuis di google classroom. Berdasarkan 

hasil analisis dan teori dapat disimpulkan 

keterlibatan mahasiswa dapat dilihat dari 

seberapa besar mahasiswa tersebut 

berperan aktif dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran yang dapat dinilai 

dari mahasiswa mengikuti setiap instruksi 

dosen terkait pembelajaran, bertanya pada 

saat ada yang kurang dipahami, dan 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan 

dosen. Pada ilmu keperawatan mahasiswa 

juga diajarkan tentang kepemimpinan di 

mana mahasiswa harus belajar menjadi 

pemimpin yang mampu mengarahkan dan 

memiliki keterampilan dan kemampuan 

menjadi seorang pimpinan perawat dalam 

mempengaruhi perawat lain di bawah 

pengawasannya untuk melaksanakan tugas 

dan tanggungjawabnya dalam memberikan 

pelayanan dan asuhan keperawatan 

sehingga tujuan keperawatan tercapai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

mahasiswa pada metode pembelajaran 

daring berada pada kategori sedang yaitu 

sebesar 61%. Adapun saran peneliti terkait 

dengan hasil penelitian ini yaitu 

diharapkan institusi dapat mendesain 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

kreatif dengan menggunakan berbagai 

metode, strategi pendekatan dan model 

pembelajaran yang dapat menarik 

minat belajar mahasiswa. 
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